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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional dewasa imi semakin nyata dan terasa oleh lapisan
masvarakat Hal ini tercermin dalam kontribusi perusahaan batk BUMN maupun
swasta dalam penyediaan rencana dan prasarana serta pajak penghasilan yang
menambah penghasilan pemerintah.

Pada umumnya tujuan kinerja perusahaan dihhat dari segt Kinerja keuangan
dan kinerja operasional dalam mencapai laba yang maksimal dan berusaha menjamin
tingkat likuiditasnya, laba yang diperoleh dalam hasi! operasi seiclah dikurangi
dengan seluruh biaya vang diperoich dalam periode tertentu. Tercapainya hasil yang
optimal karena kejelian manajemen dalam mengelola keuangan dan mengontrol
biaya, harga, jasa dan tanggung jawab dalam anahsa dan ramalan tingkat laba.

Untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan dapat tercapai, maka yang perlu
dilakukan adalah pengukuran kmerja perusahaan secara periodik. kemudian Kinerja
tersebut dianalisa, hasi! dart analisa im, akan digunakan sebagar dasar pengambilan
keputusan olch pihak vang berkepentingan dalam  perusahaan, hasil analisis
digunakan untuk menilai sukses atau tidaknya manajemen dalam mengelola
perusahaan. Bagi manajemen digunukan untuk mengevaluast Kimerja dimasa lalu
memperbaiki sistem pengawasan dan merumuskan perogram atau keﬂi_iakszlnzian yvang

lebih efekut dan ctisien. sedangkan Kkrediur dan investor.hastl kinerja digunakan



scbagal informasi keuangan atau sebaga alat periimbangan dalam usaha penanaman

modal, pengambilan kredit oleh calon kreditur dan sampai sejauh mana perusahan

tersebut bertahan .

I3

Dimana kinerja perusahaan dapat dibagi menjadi dua (2) yaitu

Kinerja operasi antara lain mehputi volume penjualan vang dicapai serta volume
produksi.
Kinerja keuangan yang meliputi :

a. Likuiditas yakni kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban atau hulang

vang segera harus dibayar.

Solvabilitas yattu kemampuan bank untuk memenuhi kewanban atau
keuangan bila perusahaan tersebut dilikuid,

Rentabilitas yaitu kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba.

Stabilitas usaha vakni kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanva
dengan stabil yang diukur dengan mempertimbangkan  kemampuan
perusahaan membayar beban bunga atas kepercayvaan yang diberikan oleh
masvarakat dengan membavar tepat pada waktunva.

Peranan |cmbaga perbankan scbagai penvedian dana untuk  kebutuhan

pembiavaan investast dan kebutuhan modal kerja bagi duma vsaha. Jdirasakan

scmakin meningkat disampin lembaga perbankan dituntat untuk menghimpun dana

vang ada dalam masvarakat kemudian menyalurkan keesbali pada dunia usaha dalam

bentuk kredit.



Dengan kebijakan kreditnya, bank diharapkan dapat mendorong atau
memajukan dunia usaha dan menciptakan lapangan kenja bagi perusahaan yang
memerlukan dana untuk keperluan investasi, maka dituntutlah kinerja bank yang
lebih profesional agar dapat memberikan kepercayaan yang baik bagi calon kreditur
maupun investor.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis mengambil judul ~Analisis
Kinerja Keuangan Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Wilayah Achmad Yani
Makassar™.

1.2 Masalah Pokok

Dari latar belakang yang telah di kemukakan, maka yang menjadi masalah
pokok adatah adalah :

Apakah kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Wilayah Achmad
Yani Makassar tahun 2000 dan 2001 sudah sesuar nilai target kinerja Surat
Keputusan Menteri Negara pendayagunaan Badan Usaha Milik Negaré Repubiik

Indonesia’kepala badan pembina usaha milik negara nomor : kep - 215/M -

BUMN/ 1999,




1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

§.3.1. Tujuan Penelitian :

a.

Untuk mengetahui kinerja PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Wilayah
Achmad Yani Makassar khusus aspek keuangan dengan menggunakan
kriteria kinerja surat keputusan menteni negara pendayagunaan badan
usaha milik negara Republik Indonesia/kepala badan pembina Badan
usaha milik negara Nomor : kep -~ 215/M — BUMN/1999 tentang
penilaian tingkat kinerja Badan Usaha Milik Negara.

Memberikan interprestasi mengenai hasil analisis Badan Usaha Milik

Negara.

1.3.2. Kegunaan Penelitian :

d.

Dapat menjadi bahan pertimbangan pada PT. Bank Rakyat Indonesia
(persero) Wilayah Achmad Yani Makassar dalam hal penilaian kinerja dan
pengambilan keputusan dimasa yang akan datang,

Untuk memperluas wawasan penulis datam disiplin ilmu vang telah
dipelajan sebelumnva Khusus dalam bidang keuangan.

Menambah literatur dan referenst bagi pembuatan penulisan karya 1lmiah

lainnya datam bidang dan objek kapian yang sama.




1.4 Hipotesis

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan masalah pokok maka hasil
rumusan hipotetsis adalah :

Diduga bahwa kriteria penilaian kinerja keuangan pada PT. Bank Rakyat
Indonesia (persero) Wilayah Achmad Yani Makassar belum sesuai dengan nilai target
kniteria kinerja surat keputusan menteri negara pendayagunaan Badan Usaha Milik
Negara Republtk Indonesia/kepala badan pembina badan usaha milik negara Nomor :

kep—-215/M ~ BUMN/1999.



BABII

KERANGKA TEORI

2.1 Pengertian Kinerja

Kinerja adalah hasil aktivitas yang telah dilaksanakan oleh perusahaan atau
oleh suatu unit bisnis pada perusahaan tersebut untuk periode tertentu. Kinerja dapat
pula diartikan sebagai kentribusi yang dapat dibertkan oleb suatu bagian atau devisi
terhadap pencapatan tujuan perusahaan secara keseluruhan.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam buku “Standar Akuntansi
Indonesia (1999, PSAK) menjelaskan hubungan informasi kinerja sebagai berkut:

Informasi kinerja perusahaan, terutama profitabilitas diperlukan untuk menilat
perubahan potensial sumber dava ekonomi yang mungkin dikendahkan dimasa
depan. Informasi fluktuasi kinerja adalah penting dalam hubungan ini, informasi
kinerja bermanfaat untuk memprediksikan kapasitas perusahaan dalam menghasilkan
arus deras dan sumber dara yang ada Disamping itu, informast tersebut juga berguna
dalam perumusan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam memantaatkan
tambahan sumber daya.

Kinerja perusahaan vang baik tidak hanya diukur berdasarkan kecilnya hasil
usaha vang telah dirash. tetapi Iebih penting dari 1tu adalah unsur proses yang
mendukungnva. vaknn

a. Mutu pelavanan, sckabizus mutu produk yang dilaksanakan secara terpadu

b, Keandalan manajemen viang meliputi clisiensi dan clektivitas perusahaan



c. Prilaku etis dan kejujuran yang dimihiki perusahaan.

Pengukuran kinerja BUMN yang bertujuan untuk melayani kepentingan
umum dan sosial (Publik Unility Oriental) identik dengan pemenuhan rencana yang
secara sentralisasi dibuat oleh pemerintah. Jadi BUMN beroperasi atas dasar rencana
sentral yang didasarkan pada pencapaian rencana nasional. Sedangkan pengukuran
kineja BUMN yang mempunyai tujuan memperoleh laba (Profit Oriented)
mengandung keterbatasan yang menimbuikan keraguan akan hasil pengukuran
tersebut. Artinya apakah hasil yang ada tersebut benar-benar hasil kontribusi
manajemen atau bukan.

Kinerja akan menunjukkan sampai seberapa jauh efisiensi pelaksanaan
kegiatan serta perkembangan perusahaan yang telah dicapai oleh manajemen. Karena
manajemen diserahi tanggung jawab untuk dapat memperoleh keuntungan yang
memuaskan dengan sumber-sumber vang ada dalam perusahaan. Manajemen ini
mengetahui apakah tujuan perusahaan vang ditetapkan dapat dicapai.

2.2 Manfaat Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja perusahaan sangatlah dibutuhkan untuk mengetahui
bagaimana tingkat perkembangan perusahaan tersebut. Manfaat penilaian kinerja
menurut Muliadi dan Johny Setiawan (2001 : 153) dalam bukunya “Sistem
Perencanaan dan Pengendalian Manajemen™ adalah sebaga berikut

a. Mengelola operasi manajemen secara efektif’ daan efisien melaln permotivastan

personal sccara maksimum.




b. Membantu pengambiian keputusan vang berkaitan dengan penghargaan personal,
sepertl promost, transfer dan pemberhentian.

¢. Mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan dan pengembangan personal dan untuk
menyediakan kritena seleksi dan evaluasi program pelatihan personal.

d. Menyediakan suatu dasar untuk mendistribusikan penghargaan.

2.3 Konsep Penilaian Kinerja

Konsep penilaian kinerja dikemukakan oleh Mulyadi dan johny Setiawan
(2001 : 363) dalam bukunva “Sistem Perencanaan dan pengendalian Manajemen”
sebagai berikut _

Penentuan secara periodik efektivitas operasi suatu organisasi, bagtan
organisasi, dan personalnva, berdasarkan sistem standar dan kinerja vang telah
ditetapkan sebelumnya. Oleh karena organisasi pada dasarnya dioperasikan oleh
sumber daya manusia, maka penilaian kinerja sesungguhnva merupakan pentlaian
atas prilaku manusia.

Tuwjuan utama pemlaian kinerja adalah untuk memotivasi personal dalam
mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar prilaku yang telah ditetap
sebelum, agar semua bentuk tindakan dan hasil vang diiginkan oleh organisasi,
standar prilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana formal yang
dituangkan dalam rencana strategi, program dan anggaran orgamsasi.

Penilaian  kinerja  digunakan untuk menemukan penilaian yang  tidak

semestinva dan untuk merangsang scrta menegakkan prilaku vang semestinva tidak




diinginkan, melalui umpan balik (feed back) hasil kineja pada waktunya serta
penghargaan, baik yang bersifat intrinsik maupun ekstnintik.
2.4 Pengertian Manajemen

Manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi, karena tampa manajemen
semua usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit. Menurut Stoner
dalam buku “Manajemen” T. Hani Handoko (1997 - 8) memberikan pengertian
manajemen sebagal berikut :

“ Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber
daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan orgar'i'j:sasil yang
telah ditetapkan ~. o

Menurut Syafaruddin Alwi (2001 : ) dalam buku “Straleg‘i_lKeunggulétll

Kompetitif” memberikan pengertian bahwa manajemen bersaing melalm sumber
daya manusia dan menjalankan strategi bisnis yang berorentasi kepada coustumer
mods.

Ada tiga alasan utama diperlukan manajemen. vaitu :

1. Untuk mencapai tujuan manajemen dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi
dan pribadi.

2. Untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang saling bertentangan,
manajemen  dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan antara tujuan-tujuan,

sasaran-sasaran dan kegiatan-kegiatan yang sahing bertentangan dari pihak-pihak

yang berkepentingan dalam organisasi. seperti pemilik dan karvawan. maupun



kreditur. pelanggan, supplier. serikat kerja, asostast perdagangan. masvarakat dan

pemerintah.

!..JJ

Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas, suatu organisasi dapat diukur dengan
banyak cara yang berbeda, salah satu cara yang umum adalah efisien dan
efektivitas.

Manajemen pada dasamnya sebagai bekerja dengan orang-orang untuk
menentukan, menginterprestasikan dan mencapai tujuan-tujuan organisas! dengan
pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan (planning), perorganisasian (Orguanizing)
penyusunan personalia atau kepegawaian (Staffing), pengarahan dan kepemimpinan
(leading} dan pengawasan (conlrofing).

2.5 Pengertian Bank

Bank adalah suatu lembaga vang berperan sebagai perantara keuangan
(finansial intermediurv) antara pihak-pthak yang memiliki kelebihan dana (surpfus
wunit), pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit unit) serta sebagal lembaga vang
berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. Falsafah vang mendasari usaha bank
adalah kepercayaan masyarakat. Hal imi tampak dari kegiatan bank yang menerima
simpanan dari masyarakat yang kelebihan dana dalam bentuk giro, tabungan serta
deposito berjangka dan memberikan kredit kepada pihak yang memerlukan dana.
Menurut  fkatan  Akuntan Indonesia dalam buku “Standar Akuntansi

Indonesia (1999, PSAK NO. 31:1 3) menjelaskan bentuk laporan keuangan bank

schagat berikut -




Laporan keuangan bank harus disajikan dalam mata vang Rupiah. Datam hal
bank memiliki aktiva, kewajiban dan komitmen serta kontijensi dalam valuta asing,
harus dijabarkan dalam mata uang Rupiah dengan menggunakan kurs tengah yang
berlaku pada tanggal laporan. Untuk modal yang disetor dalam valuta asing
dijabarkan dengan menggunakan kurs konversi bank Indonesia pada saat modal
tersebut disetor (historicul rate).

Untuk memenuhi kepentingan berbagai pihak, laporan keuvangan bank harus
disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan {(SAK) dan pernyataan ini, laporan
keuangan bank terdin atas :

2.51. Neraca
Neraca, vaitu laporan yang menunjukkan keadaan keuangan suatu perusahaan
pada tanggal tertentu, dalam penvajiannya, aktiva dan kewajiban dalam neraca
bank tidak dikelompokkan menurut lancar dan tidak lancar (unclassified),
namun sedapat mungkin tetap disusun menurut tingkat likuiditas dan jatuh
tempo.

2.5.2 Laporan Laba Ruw
Laporan Laba Rugi, yaitu laopran yang menunjukkan hasil usaha dan biaya-
biaya sclama periode akuntanst. Laporan Laba Rugi bank disusun datam bentuk
berjenjan (mndtiple step) vang menggambarkan pendapatan atau beban yang

berasal dari kegiatan utama bank dan kegiatan lamnya.



2.6 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan kekuangan adalah produk atau hasil akhir proses akuntansi. Laporan
keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi para pemiliknya sebagai salah
satu bahan dalam proses pengembalian keputusan. Disamping sebagai informasi
laporan keuangan juga sebagai pertanggungjawaban atau accountability juga sebagai
indikator kesuksesan suatu perusahaan mencapa) tujuannya (Sofyan S. Harahap,
1999:20).

Menurut S. Munawir dalam bukunya “Analisa Laporan Keuangan™ (1997 : 5)
vang dimaksud dengan laporan keuangan adalah dua faktor vang disusun oleh
akuntan pada akhir periode untuk suatu perusahaan, kedua daftar 1tu adalah neraca
atau daftar porsi kevangan dan daftar pendapatan atau daftar rugi laba. Bita waktu
akhir menambah daftar ketiga yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tak dtbagi.

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan,
merupakan ringkasan dan transaksi-transaksi keuangan yaitu, terjadi selama tahun
buku yang bersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat oleh manajemen dengan tujuan
untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya olech para
pemihik perusahaan. Disamping itu laporan keuangan dapat juga digunakan untuk
memahami tujuan-tujuan lain yaitu sebagar laporan kepada pihak-pthak di luar
perusahaan (Zaki Bandwan. 1992 : 17y,

Tujuan laporan keuangan adalsh menyudiakan informast yang menvangkut

porsi keuangan. kinerja serta porsi keuangan suatu perusahaan vang bermanfaat bagi

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ckonomi, (A1 1999 - 3.




2.7 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan suatu perusahaan perlu dianalisis karena dengan analisis
tersebut akan diperoleh semua jawaban yang berhubungan dengan masalah posisi
keuangan dan hasil-hasil yang dicapai oleh perusahaan. Pengertian analisis laporan
keuangan adalah menghubungkan angka-angka dari data-data dalam laporan
keuangan serta menjelaskan perubahan trend-nya. data keuangan akan lebih berarti
bagi pihak yang berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan untuk dua
periode atau lebih, dan analisis lebih lanjut sehingga diperoleh data yang mendukung
oleh keputusan yang diambil.

Penganalisis harus mempunyai kemampuan dalam menelusun latar belakang
data keuangan, mencari hubungan dan mempelajari kecenderungan data keuangan
tersebut dan menginterpretasikannya. Penganalisis juga harus mempunyai
kemampuan atau kebijaksanaan yang cukup dalam mengambil suatu kesimpulan,
disamping harus memperhatikan dan mempertimbangkan perubahan-perubahan
kondisi perusahaan serta perusahaan tingkat harga-harga yang terjadi.

Analisa laporan keuangan meliputi penelaahan tentang hubungan dan
kecenderungan atau trend untuk mengetahui apakah keadaan keuangan. hasil usaha,
dan kemajuan keuangan perusahaan memuaskan atau tidak memuaskan. Analisa
dilakukan dengan mengukur hubungan antara unsur-unsur laporan keuangan dan
bagaimana perubahan unsur-unsur itu dari tahun ke tahun untuk mengetahui arah

perkembangannya.



Data keuangan perlu disusun dan discderhanakan kemudian dianahsa dan
ditafsirkan sehingga dapat memberikan informasi yang berarti bagi pthak-pihak yang
menaruh perhatian pada perusahaan vang bersangkutan.

Dalam prakteknya bentuk-bentuk laporan keuangan yang disusun oleh
perusahaan industn dan perusahaan perdagangan tindak menunjukkan adanya
keseragaman. Klasifikasi dari unsur-unsur laporan keuangan dari perusahaan yang
satu dibanding perusahaan yang lain memnunjukkan adanya variasi. Vanasi mi
timbul karena berbagai faktor, ( Djarwanto Ps. : 53.). seperti : (1) tujuan manajemen
mevusun laporan keuangan, (2) kegunaan lebih jauh dan pada laporan keuangan, (3)
pendapat dan pihak-pihak vang menyusun laporan keuangan, (4} pengetahuan dan
pengalaman dari akuntan. dan (5) ketidak keberhasilan dalam menerapkan konsep-
konsep akuntansi yang telah lazim diterima umum.

2.8 Analisis Rasio

Untuk  mengetahui  kondisi  keuangan  suatu  perusahaan  serta
perkembangannya diperlukan suatu peralatan tertentu. Alat analsis yang terpenting
adalah rasio-rasio keuangan. Analisis rasio keuangan umumnya merupakan langkah
pertama dalam suatu analisis Kuangan.

Rasio adalah angka yang menunjukkan hubungan antara satu unsur dengan
unsur lainnya dalam laporan kuangan. Analisis rasio adalah suatu teknik anahsis yang
menggambarkan suatu hubungan antar penmbangan antara suatu jumiah tertentu dan

jumiah vang lain, yang dalam banvak hal mampu memberikan indikator dan gejala-

vejala vang timbul disckitar kondisi vang melingkupinva. Analisis rasio-rasio
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gejala yang timbul disekitar kondisi vang melingkupinva. Analisis rasio-rasio ini
dapat menjelaskan atayu memben gambaran kepada analisa tentang baik buruknya
posisi keungan. Posisi keuangan maupun kinerja yang mencapai oleh perusahaan.
Analisis rasio keuangan orientasi kemasa depan (puture oriented). Oleh
karena itu penganalisa harus mampu untuk menyesuaikan faktor-faktor yang ada pada
periode ini dengan faktor-faktor dimasa yang akan datang yang mungkin akan
mempengaruhi posisi atau manfaat suatu angka-angka rasio sepenuhnya tergantung
kepada kemampuan penganalisi dalam menginterpretasikan data yang bersangkutan.
Angka-angkﬁ rasio yang dapat digolongkan atas 2 dua kelompok yaitu
1. Berdasarkan sumber datanya
a. Rasio-rasio neraca adalah semua rasio yang datanya diambil atau bersumber
dan neraca
b. Rasio laporan laba rugi adalah angka-angka rasio dalam penyusunannya
semua datanya bersumber dari laporan laba rugs
c. Rasio-rasio antara laporan adalah semua angka rasio yang penyusunan
datanya berasal dari neraca dan laporan laba rugi
2. Berdasarkan tujuan penganalisa
a. Rasio likuditas yaitu kemampuan perusahan untuk memnuhi kewajiban
keuangannya pada saat jatuh tempo
b. Rasio solvabilita.: yaitu kemampuan perusahaan untuk memenuchi kewajiban

keuangannya biola perusahaan untuk memenuht kewajiban keuangannya atau

bila perusahaan tersebut dihkuidas




¢. Rasio rentabilatas atau profitabilitas vaitu kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba sebelum periode tertentu

d. Stabilitas usaha yaitu kemampuan perusahaan melakukan dengan stabil yang
diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar
beban bunga atas hutang-hutang dan membayar kembali hutangnya tetap pada
teratur kepada pemegang saham (S.Minawir, 1997 : 68-69).

Menurut Mohamad Muslich dalam bukunya “Manajemen Keuangan Modem
Analisis, Perencanaan dan Kebijakan” (1997 : 44). Laporan keuangan perusahaan
lazimnya meliputi neraca laporan Rugt Laba dan Laporan Sumber dan Penggunaan
Dana. Laporan keuangan ini digunakan untuk berbagai macam tujuan. Setiap
penggunaan yang berbeda membutuhkan informasi yang berbeda pula. Bank untuk
dasar pemberian kredit, akan memerlukan informasi yang berbeda dengan calin
investor. Demikian pula dengan pemerintahan kantor pajak atau ekonomi akan
memerlukan data yang berbeda pula.

Informasi yang didasarkan pada analisis kevangan yang mencakup penelitian
keadaan keungan perusahaan baik vang telah lampau, saat sekarang ekspetasy masa
depan. Tujuan dan analisis ini adalah untuk mengidentitikasi setiap kelemahan dar
keadaan keungan yang dapat menimbulkan masalah dimasa depan. Dan menetukan
setiap kekuatan vang dapat dipergunakan. [Disamping itu analisis yang dilakukan oleh
pihak luar perusahaan dapat digunakan untuk menentukun tingkat kredebiiitas atau

potensi investas.




Analisis rasio keuangan merupakan alat utama dajam analisis keuangan. karena
analisis ini dapat digunakan untuk menjawab berbagal pertanyaan tentang keadaan
keuangan perusahaan
2.9 Analisis Kinerja Berdasarkan Surat keputusan Menteri Negara

Pendayagunaan BUMN Republik Indonesia/Kepala Badan Pembina

BUMN Nomor : Kep-215-BUMN/1999.

Indikator- indikator vang digunakan dalam penilaian kinerja keuangan menurut
ketentuan Surat Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan (BUMN) Republik
indonesia/ Kepala Badan Pembina (BUMN) Nonor. Kep-215/M-BUMN/1999
sebagat berikut
1. Cash Ratio (CAR)

Cas Ratio (CAR) adalah indikator untuk mengukur kemampuan perusahaan

dengan menggunakan kas serta kas untuk membayar kewajiban jangka pendek

pada saat jatuh tempo. Untuk menghitung rasio Kkas im digunakan rumus
scbhagai benikut

o Cashcnd short fermsecuritios
Cash Ratio (CAR) = - ——— x100%
Current liabilitis

Cash and short term securities adalah kas dan setara kas pada saat tertuntu,
Kas dan sctara kas terdiri dan
- Kas Bank

- Peposito kurang dan 3 bulan

- Scrtifikat Bank indonesia (SBh kurang dari 3 bulan




Current Liabihties (kewapiban jangka pendek) adalah keajiban jangka pendek
perusahaan vang diperkirakan harus dilunasi pada priode berjalan (kurang dan
1 tahun).

Besarnva nilai cash ratio {CAR) ini maksimal sebesar 5 dengan ketentuan

sebagai benkut

Apabila CAR ' Nilar
i ¥ | ;
CAR = 5.0 % hingga 9.9 % |

 CAR = 10,0 % hingga 19,9 %
CAR = 20,0 % hingga 34,9 %
CAR = 35,0 % hingga 49,9 %

a CAR 2 50.0 %%

A e L ] -

2 Net Working Capital To Total Assets (WCA)}
Net Working Capital To Total Assets {WCA) adalah indikator untuk mengukur
besarnva kontribusi modal kerja terhadap jumiah aktiva padda akhir penode.
Datam Surat keputusan terschut WCA dihitung dengan cara :

. i (urremAssets — Currentliabifitios f
Net Workmg Capital To = = xt100%
Fotal Assets

Total Asscts (WCAY




[Dimana
. Current assets adalah total aktiva lancar pada saat tertentu
. Current itabihities (kewajiban jangka pendek) adalah kewajiban jangka pendek

perusahaan yang diperkirakan harus dilunasi pada periode berjalan (kurang

dart itahun}
Total assets adalah total aktiva pada saat tertentu.
Besamva nilai Net Working Capital To Total Assets {(WCA} maksimal

sebesar 3 dengan ketentuan scbagai berikut

Apabila WCA l Nilai |

| WCA < 0,0 % 0 5
- WCA = 0.0 % hingga 9.9 %

WCA = 10.0 % hingga 199 %

WCA = 20.0 % hingga 39,9 % _

| WCA = 40.0 % hingga 59.9 % |

WCA = 60.0 %

g | L b | -

3. Sales to Total Assets (STA)
Sales to Total Assets adalah indikator untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasitkan  pendapatan  operasi  dengan
memperdayakan jumlah aktivanva. Untuk mendapatkan nilai STA ini
digunakan rumus :

. Ner Sules
Sales 1o Total Assets (STA)

Averaue Total Assest




Dimana

. Pendapatan Operasi (Net Sales) adalah pendapatan vang diperoleh
Perusahaan selama periode berjalan

. Average Total Assets adalah rata-rata saldo total aktiva pada awal periode
dan akhir tahun dibag dua.

Besarmya nilai Sales to Total Assets (STA) ini maksimal 7.5 dengan

ketentuan ;

Apabila STA i Nilai B
STA < 1,70 i 0.0 o '

STA = 1.70 hingga 1,79 s

STA = 1.80 hingga 1,89 , T30

STA = 1.90 hingga 1,99 ;i 15 |

STA = 2.00 hingga 2,09 6.0
STA 22,10 - 7,3

4. Collection Period (COP)
Collection Period adalah indikator untuk mengukur jumlah rata-rata waktu
vang diperlukan uniuk menagih suatu tagihan. Dalam surat keputusan tersebut
COP dihttung dengan cara :

. . Recemvahbion
Collection Period (COIP) =—Lw.r365 ety
Not Safos )

[mana

. Rata-rata prutang hstnk (Receivabies) adatah saldo pratang hstnk awal penode

ditambah saldo putang hstnk akhir periode dibagn dua




. Pendapatan Operasi adalah pendapatan yang diperoleh perusahaan selama
periode berjalan
Besarnya nilai Collection Period (COP) imi maksimal sebesar 5 dengan

ketentuan sebagai berikut :

Apabila COP Nilai P

COP > 270 hari 0 A
COP = 210 hingga 269 )
COP = 150 hingga 209 Ko~ )

COP =90 hingga 149
COP = 30 hingga 89
COP < 30

h

Return On Assets (ROA)
Return On Assets adalah indikator untuk mengukur kemampauan perusahaan
dlam menghasilkan laba dengan memberdayakan aktivanya pada akhir
periode. Untuk mendapatkan nilai ROA digunakan rumus :

Return On Assets (ROA) = };‘f‘ﬂ,f x100%
Average Total Assets

e EBIT (Earning before interest and taxes) adalah laba (rugi) periode berjalan
sebelum dikurangi biava bunga dan pajak

e Average Total Assets adalah rata-rata total aktiva pada awal dan akhir tahun
dibagr dua

Berdasarkan nilar Return On Assets (ROA) i maksimal sebesar 5 dengan

ketentuan sebagar berthut -




Apabila ROA © Nilai

| ROA < 6,55% | 0

| ROA = 6.55% hingga 8.,19% !

ROA = 8.20% hingga 10,23% |

" ROA = 10,24% hingga 12,79%

ROA = 12,80 hingga 15,99%
ROA > 16,00

| da| W rot —

6. Net Profit Margin (NPM)
Net Profit Margin adalah indikator untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba dan pendapatan operasi pada periode berjalan. Daiam
surat keputusan tersebut Net Profit Margin dihitung dengan menggunkan rumus
EBIT

Net Profit Margin = ——— x100%
Net Salfes

Dimana :

e EBIT (Farning before interest and taxes) adalah laba (rugi) periode berjalan
sebelum dikurang) biava bunga dan pajak

e Pendapatan operasi adalah pendapatan yang diperoleh perusahaan sclama
periode berjalan
Pendapatan operasi terdin dari
a. Pendapatan penjualan icnaga histrik
b. Pendapatan penvambungan pelangean

¢ Pendapatan lam-tan



Berdasarkan nilai Net Profit Margin (NPM) ini maksimal sebesar 5 dengan

ketentuan sebagai berikut :

Apanbia NPM Nilai
NPM < 0,00 % 0
NPM = 0,00% hingga 0,99 %
NPM = 1,00 hingga 2,49 %
NPM = 2,50 hingga 3,99 %
NPM = 4,00 hingga 3,49 %
NPM 2 5,50

L

h| ] Ll | —

Adapun perincian kinerja setiap indikator menurut SK Menteri Pendayagunaan
BUMN RIKepala Badan Pembinaan BUMN Nomor . Kep-215/M-BUMN/1999

sebagat berikut :

No Indikator Nilai |
] Cash Ratio (CAR) 5
2 | Net Working Capital to Total Assest (WCA) 5
3 1 Salesto Total Assets (STA) 7.5
4 | Collection Period (COP) 5
5 | Retum On Assets (ROA) N
6 | Net Profit Margin {NPM) 5
| Total 32,5

Nifai kinerja keuangan adalah hasil penjumlahan nila: setiap indikator, vaitu
Nilai Cash Ratio + Nila: Net Working Camtal to Total Assest + Nila1 Sales to Total
Assets + Nilai Collection Period + Nifai Return On Assets + Nilai Net Profit Margin,
Yang kemudian digolongkan klasifikasi keuangan menjadi sebagat benkut :

}. Sangat sehat, bila nilai kinerja keuangan > 41,2
2. Sehat. bila nilai kinerja keuagan 26,0 hingga 41.2

3. Kurang sehat, bila nila kinerja keuangan > 12,4 hingga 26.0

4. Tidak sehat. bila nifa Kinenya keuangan < {24




BAB Il

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Daerah dan Waktu Penelitian
Dalam rangka pengumpulan data guna amilisis, yang menjadi objek penelitian
pada salah satu Badan Usaha Milik Negara yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia

(persero) Wilayah Achmad Yam Makassar kurang lebih 2 bulan lamanya.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Guna mencapai tujuan penulisan serta memperoleh informasi yang

dibutuhkan dalam penulisan imi maka metode vang digunakan dalam pengumpulan

data adalah dengan cara sebagai berikut

a. Observasi yaitu dilakukan dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung
pada objek yang diteliti yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia (persero} Wilayah
Achmad Yam Makassar.

b. Interview vaitu dilakukan dengan jalan mengadakan wawancara dengan pimpinan
perusahaan, bagian keuangan, bagian operasional serta jumlah karyawan
perusahaan.

¢. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data yang berasal dan dokumen-dokumen dan

laporan tertulis fainnyva yang berhubungan dengan penelitian ini.




3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Data Kuantitatif, vaitu data laporan keuangan dan data-data yang
berhubungan dengan analisis laporan keuangan.
b. Data Kualitatif, yaitu meliputi tentang sejarah perusahaan, struktur
organisasi dan lain-lain.
3.3.2  Sumber data vang akan dianalisis dalam penelitian yang bersumber dari :

a. Data Primer, vaitu data yang diperoleh secara langsung dari
perusahaan melalui pengamatan serta wawancara dengan pihak
tertentu.

b. Data skunder, yaitu data yang diperoleh dengan berdasarkan
dokumen-dokumen atas laporan perusahaan yang ada kaitannnya
dengan penelitian ini.

3.4 Metode Analisis

Metode analisis penelitian vang digunakan adalah metode Deskriptive
Comparatif {perbandingan) dengan mengunakan analisis data yaitu analisis rasio
keuangan untuk megetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca dan laporan
rugi laba secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut, schingga dapat
memberikan  sambaran tentang atau  posisi keuangan dan operasional suatu
perusahaan apabila angka rasio terschut dibandingkan dengan angka standar daiam

hal ini surat keputusan menteri pendayagunaan badan usaha mibik negara republik

Indonesiackepata badan pembina badan usaha mihik negara nomor kep-215:M-




BUMN/1997 tanggal 27 September 1999 tentang pemlaian tingkat kinena badan
usaha milik negara.

Adapun metode anahisis yang digunakan dalam menganalisis kinerja
keuangan adalah sebagai berikut

| Cash Ratio (CAR) = a8/ Setarakas 1000,

Hutan g luncar

2. Net Working Capital
Aktiva Lancar — Hutan g Lancar

To Total Assets (WCA) = :
Jumiah Aktiva

x100%

Pendapatan Operasi Neto
Reata — Rata Aktiva

Sales to Total Assets (STA) =

PJ

- 2 .
Ratu - rata Pintan g Usuha x 36500k

4. Collection Period (COP) = _
Pendupatan Operusi Neto

Laba trugi)y Sebelum Pajuk

5. Return On Assets (ROA) = x100%

Reta — rata Jumiah Aktiva

Laba(rugi}Sebelum Pajak

6. Net Profit Margin (NPM) = x100%

Pendupatan Operuasi neto




3.5 Definisi Operasional

a. Kinerja adalah hasil aktivitas yang telah dilaksanakan oleh suatu perusahaan
atau oleh suatu umt bisnis pada perusahaan, sebagal Kkontribusi vang dapat
diberikan olch suatu bagian atau devist terhadap pencapaian tuuan
perusahaan secara keseluruhan untuk periode tertentu.

b. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dan masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menvalurkannya dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

c. Laporan kcuangan Bank adalah merupakan preduk atau hasil akhir proses
akuntansi dimana laporan neraca dan laporan laba {(rugi), harus disajikan
dalam mata uang rumah.

d. Laporan Laba (rugi) menunjukkan suatu laporan keuangan bank yang
menggambarkan pendapatan dan biaya operasional dan non operasional bank
scrta keuntungan bersih bank untuk suatu periode tertentu.

¢. Analisa lLaporan Keuangan mehputi penclaahan tentang hubungan dan
kecenderungan atau trend untuk mengetahul apakah keadaan keuangan. hasit
usaha dan kemajuan kevangan perusahaan memuaskan atau tidak memuaskan.

I Analisis Kineria Bank dapat dibagi 2 (dua) adalah scbagai berikut

- Analisis rasio hkuditas bank adalah analisis vang dilakukan kemampuan bank

datam memenul kewapban-kewanban vang sudah jatuh iempo.




- Analisis rasio remabilitas bank adalah alat untuk menganahsis atau mengukur

efisiensi usaha profitabilitas vang dicapa oleh bank yang bersangkutan.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Singkat PT. Bank Rakyat Indonesia (persero)

Pada tanggal 16 Desembar 1895 Raden Winaatmadja dan Kawan-Kawan
mendirikan “De Poerwokertosche Hulp-en Spaarbank dar inlandsche Hoofden
(Bank Priyay1 Poerwokerto) ™.

Tahun 1896 W.P.DD de Woltl van Westerrode, Assisten Residen Purwokerto
vang mengantikan E. Sicburgh bersama A.L. Schiff mendirikan ~De
Poerwokertosche Hulp Spaar-en Landbouwcrediet bank™ sebaga) kelanjutan dari
“De Poerwokertosche Hulp-en Spaarbank de inlandsche Hoofden™

Pada tahun 1898 debgan bantuan Pemerintah Hindia Belanda dimana-mana
didirikan Volksbanken atau Bank Rakyat.

Awal abad ke XX Volkshanken tersebut mengalamt kesulitan schingga
Pemerintah Hindia Belanda tkut campur tangan dalam perkembangan perkreditan
rakvat dan sejak tahun 1904 mendirikan Dienst dervolkscredietwesen (Dinas
Perkreditan Rakvat) vang membantu secara materil maupun imaten| vanu dengan
tambahan moda! bimbingan | Pembinaan dan Pengawasan, schingga Perkreditan

Rakvat mulai tahun 1904 menjads Regerningszong ( tugas pemerintah ).




Dalam tahun 1912 dengan Stbl. 1912-393 didisikan suatu lembaga berbadan
hukum dengan nama Centrale Kas yang berfungsi sebagai Bank Central bagi
Volksbanken pada umumnya termasuk Bank Desa.

Sebagat akibat dan resest duma dalam tahun 1929-1932] banyak
Volksbanken yang tidak dapat berjalan dengan baik. Untuk mengatasi kesulitan
tersebut maka pada tahunl934 dengan Stbl. 1934-82 didinkan Algemeene
Volkscredietbank (AVB) yang berstatus Badan Hukum Eropa. Modal pertama
berasal dart hikwidast Centrale Kas ditambah dengan kekavaan bersih dari
Volksbanken tersebut. Dengan demikian Algemeene Volkscredietbank sebagai
kelanjutan dart Centrale Kas merupakan integrasi dari Volksbanken.

Pada zaman pendudukan Jepang berdasarkan Undang-Undang Nomor 39
tanggal 3 Oktober 1942 Algmeene Volkscredietbank di Pulau Jawa diganti
namanva menjadi Syomin Ginko (Bank Rakyat).

Setelah Proklamasi Kemerdekaan Republhik Indonesia tanggal 17 Agustus
1945, maka dengan Peraturan Pemenntah Nomor 1-1964 tanggal 22 pebruan
1946 ditetapkan pedirianva Bank Rakvat Indonesia vang merupakan Bank
Pemeritah vang dahuiu berturut-turut bernama Algemeene Volkseredietbank dan

Svomin Ginko. Sementara itu phak NICA (Nederlansche Indie Admimistration )

di Jakanta mendirikan kembah Kantor Besar Alpemceene Volkscredietbank.




Setelah Ibu kota Repubilik Indonesia Yokyakarta diduduki oleh Belanda” _ |

pada tahun 1948, Kantor Besar Bank Rakyat Indonesia dihapuskan ofch

Netherlends Idies Civil Administration . Dengan demikian sejak waktu itu
kegiatan Bank Rakyvat Indonesia terhenti untuk sementara .

Setelah tercapai persetujuan Roem-Royen, Kantor Besar Bank Rakyat
Indonesia dihidupkan kembali akan tetapi wilayah kerjanya hanya meliputi
daerah yang dikembalikan kepada Negara Republik Indonesia tahun 1945 (daerah
Renvile) sedangkan didaerah lainya nama Algemeene Volkscredietbank diganti
menjadi BARRIS ( Bank Rakyat Republik Indonesia Serikat).

Perkembangan sejarah politik Indonesia ternyata mempunyai pengaruh
terhadap perkembangan sejarah Bank Rakyat Indonesia. Dengan Surat
Keputusaaan Menteri Kemakmuran Republik Indonesia Serkat tanggal 16 Maret
1959, Direksi Bank rakyat Indonesia Negara Bagian Republik Indonesia 1945
dipindahkan dann Yogyakarta ke Jakarta untuk dijadikan Direksi Bank Rakvat
Republik Indonesia Serikat. Surat keputusan ini diprotes oleh para Federalis
dengan alasan bahwa Kantor Besar Bank Rakyat Republik Indonesia Serikat itu
belum merupakan realita, sehingga Menteri Kemakmuran Republik Indonesia
Serikat meralatnya dengan menamakan Direksi baru itu adalah  Direksi
Algemeene Volkscredietbank Bank Rakyat Indonesia.

Walaupun pada tanggal 17 Agustus 1950 Negara Republik Indonesia

Serikat dengan  Undang-Undang  Dasar Sementara 1950 Negara Repubhik

Indonesia dijadikan Negara kesatuan. akan tetapt Algemeene Volksceredietbank




baru dibubarkan pada tanggal 29 Agustus 1951 berdasarkan Undang-Undang
Nomor 12-1951. Selain 1tu Peraturan Pemerintah Nomor 1-1946 diperbaharui
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 25-1951 tanggal 20 April 1951 vyang
menjadikan Bank Rakvat indonesia sebagai Bank Menengah.

Dengan dikeivarkan Dekrit Presiden untuk kembalt kepada Undang-
Undang Dasar 1945, maka dengan Peraturan Pemenntah Pengganti Undang-
Undang (PERPU}) Nomor 41-1960 tanggal 26 ) Oktober 1960 Lembaran Negara
Nomor 128-1960 dibentuk Bank Koprasi. Tani dan Netavan (BKTN) dalam Bank
mana seharusnya berturut-turut dilebur dan diintegrasikan
. Bank Rakvat Indonesia dengan Peraturan Pemerintah Penggantt Undang-

Undang Nomor 42 tahun 1960 tanggal 26 Oktober 1960.

(A%

Perseroan Terbatas Bank Tani Nelavan berdasarkan Peraturan Pemerintah

Pengganti Undang-Undang Nomor 43 tahun 1960 tanggal 26 Okiober 1960.

tad

Nederlandsche  Handel M) (NHM) setelah dinasionalisas: berdasarkan
Peraturan Pemenntah Nomor 44 tahun 1960 dan berdasarkan Peraturan
Mentri Keuangan Nomor 261206/BUM 1l tanggal 30 Nopember 1960
diserahkan kepada Bank Koprasi, Tani Nelayan.

Belum sampai integrasi ketiga Bank Pemenntah ini dilaksanakan. semua
BBank Umum Negara sena Bank Tabungan Pos berdasarkan Penctapan Presiden
Nomor 8 tahun 1965 tanggal 4 fum 1965 dyadikan satu dengan Bank Indonesia.
Kebijakan Pemerintah pada wakiu ity menjurus kepada  terbentuknya

Bank Tunggal Bank Koprasi. Tani dan Nelayan ikut diintegrasikedalam Bank



Indonesia dengan Nama Bank Indonesia dengan Urusan Koprast, Tani dan
Neiavan berdasarkan Penetapan Presiden Nomor 9 tahun 1965 dan Surat Mentri
Bank Sentral Nomor 42 tahun 1965 dan Nomor 47 tahun 1965.

Pada waktu Penetapan Presiden tersebut baru berjalan satu bulan,
dikeluarkan Penetapan Presiden Nomor 17 tahun 1965 tentang Pembentukan
bank Tunggal dengan nama Bank Indonesia Urusan Koprasi, Tam dan Nelayan
(. BKTN} diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia Umt 1L
Selanjutnya Bank Negara Indonesia Unit II dalam kegiatan sehan-han .
Peleburan Bank Rakyat indonesia dan Bank Tami dan Nelayan bekerja sama
dengan nama Bank Negara Indonesia Umt 1I Bidang Rural, sedangkan .
Nederlandsche Handel Mij bekerja dengan nama Bank Negara Indonesia umt
Bidang Ekspor Impor.

Pada akhir tahun 1968 berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 tahun [967
tentang Uidang-Undang Pokok-Pokok Perbankan dan Undang-Undang Nomor (3
tahun 1968 tentang Undang-Undang Bank Sentral mengembalikan fungsi Bank
Indonesia sebagai Bank Sentral. Bank Negara Indonesia Unmit 11 Bidang
Rural/Ekspor [mpor dipindahkan menjadi Bank-Bank milik Negara dengan
nama
- Bank Rakvat Indonesia vang menampung segala hak dan kewajiban serta

kekavaan dan perlengihapan  Bank Negara Indonesta Unit §I Bidang Rural

dengan Undang-tIndang Nomor 21 tahun 1968




- Bank Ekspor Impor [ndonesia yang menampung sezala hak dan kewayiban
serta kekavaan dan perlengkapan Bank Negara Indonesia Unit H Bidang
Ekspor Impor dengan Undang-Undang Nomor 22 tahun 1968

Untuk mengenany sejarah Bank Rakyat Indonesia. maka be_{dﬁ}tark?n Surat

Keputusan Direksi Bank Rakyat Indonesia Nomor keputusan : Sb?ff_)i-Rl-_l 2!082

tanggal 2 Desember 1982 ditentukan bahwa Han jadi Bank Rakvat l‘ﬁd:)nelsia

adalah 16 Desember 1895,
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Tugas Dan Tanggung Jawab Kantor Wilavah

Tugas Pokok :

Mengembangkan bisnis di wilayah secara sehat dan profesional untuk mencapai laba

optimal dengan memberikan bimbingan. arahan dan dukungan kepada seluruh unit kerja

di wilayahnya.

I. Tugas dan Tanggung Jawab Pemimpin wilayah (Pinwil)

1.

II\.J

fed

(=1

Mengawasi pembinaan, pengembangan dan pengelolaan usaha-usaha BRI
terutama vang berhubungan dengan perkreditan, dan serta jasa-jasa usaha BRI di
wilayahnya.

Memonitor dan membina pengembangan Kantor Cabang dan BRI Unit di
wilaahnva.

Mengindentifikasi potensi-potensi bisnis mikro, bisnis ritel dan bsnis menengah
di wilavah serta menvampaikan hasilnya kepda Direktur Bisnis Mikro dan Ritel
serta Direktur Bisnis Menengah.

Merekomendasikan usulan pembukaan. peningkatan, penurunan. penutupan
termasuk relokasi Kanca dan BRI Umit wilavah kenanya sesuat dengan
pertimbangan bisnis/perubahan faktor cksternal.

Mecnjalin kerjasama dengan jajaran pemerintah dacrah dan lembaga-lembaga

lainnva dalam rangka pengembangan bisnis dan corporate imeage BRI
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Wewenang :

2

Memutus kredit sesuai dengan limit kewenangan yang dimiliki baik sebagai
angota Komite Kredit maupun sebagai individu.

Memutus suku bunga simpanan dan pinjaman sesuai batas wewenang yang
dimiliki.

Mengeluarkan biaya promosi dan biaya lainnya sesuai kewenangannya
Memprediksi PDKW kepada Pejabat Kredit Lini di Kanwil maupun Kanca
sesual dengan ketentuan yang berlaku (KUP, PPK /SE).

Memutus dan mengusulkan biaya kerugian karena kasus sesuai dengan
kewenangannya.

Mengusulkan pengapusan dan pelepasan/penjualan aktiva tetap sesuai dengan

ketentuan vang berlaku.

I1. Tugas dan Tanggung Jawab Wakil Pemimpin Wilayah (Wapinwil)

)

_b)

Melakukan pembinaan, pengembangan dan penglolaan usaha-usaha BRI
terutama vang berhubungan yang perkreditan (mikro, ritel, program dan
menengah), dana dan jasa-jasa usaha BRI di Kanca binaannya.

Memonitor dan membina pengembangan Kaantor Cabang dan BRI Unit dibawah
binaannya.

Mengidentifikasy potensi-potens bismis vang dapat di jadikan pasar sasaran
kredit mikro, ritel. program maupun menengah dan menvampaikannya kepada

Pinwil
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Merekomondasi uslan pembukaan, peningkata, penurunan, penutupan termasuk
relokasi Kanca/BRI Unit di wilavah binaannya sesual dengan pertimbangan
bisnis/perubahan faktor eksternal dan menyampaikannya kepada Pinwil.

Bersama / mewakili Pinwil dalam menjalin kerja sama dengan jajaran
pemerintah da;erah dan lembaga lainnya dalam rangka pengembangan bisnis dan

corporate image BRI

Wewenang Wakil Pemimpin Wilayah (Wapinwil) :

1.

Memutus kredit sesuai dengan iimit wewenangan vang dimiliki baik sebagai
Anggota Komite Kredit maupun sebagat individu.

Mengeluarkan biava promosi sesual kewenangannya.

Memutus suku bangsa simpanan dan pinjaman sesual batas wewenang yang
dimiliki.

Memutus dan mengusulkan biaya kerugian karena kasus sesuar dengan
kewenangannva.

Memutus dan mengusulkan penghapusan dan pelepasan/penjualan artiva teta;')‘_
barang bergerak di BRI Unit sesuat dengan ketentuan yang bertaku dan o

kewenangan vany dibertkan. =

111. Tugas dan Tanggung Jawab AO{Acount Officer)

t

Bersama Bagian Bisnis Riter’ME. mengidentifikast potensi-potensi vang dapat

dijadikan pasar sasaran kredit riter dan menengah dan menyempaikan keada

Pinwil Waprmwal
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3.

33

Membantu Pinwil/Wapinwil dalam menjalin kerjasama dengan pihak 11l dalam
rangka pengembangan bisnis Ritel/Menengah.
Bersama Bagian Bisnis Ritel/Menengah Kanwil merumuskan Pasar Sasaran serta

Kriteria Risiko vang dapat diterima untuk kredit ritel/menengah diwilayahnya.

Wewenang Acount Officer :

!..pJ

Berkoordinasi dengan lega! Officer Wilayah dalam menangani kasus-kasus
kredit untuk kepentingan BRI :

sebagai pejabat pemrakarsa kredit utusan Kanwil sesuai dengan kewenangannya.
Apabila diperlukan dimungkinkan untuk membantu melakukan analisis terhadap

usulan kredit dan Kanca yvang menjadi utusan Pinwil/Waptnwil.

IV. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Bagian Bisnis Ritel / ME

-

}.oJ

Membina, mengembangkan dan mengelola usaha-usaha BRI terutama
berhubungan dengan berkreditan ritel/menengah, dana dan jasa-jasa BRI di
kacna binaannya .

Memonitor dan membina pengembangan Kantor Cabang khusus dalam bisms
Ritel’/Menngah.

Mengurus usulan pembukaan, peningkatan, penurunan, penutupan termasuk
relokasi Kanca diwilavah binaannya sesuai dengan  pertimbangan

bisnis/perubahan  faktor  eksternal  dan  menyampaikannya  kepada

pinwil/wapimwil
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Membantu Pinwil:Wapimwil dalam menentukan & mengevaluasi sarana promost
di wilayahnva.
Memberikan masukan kepada Pinwil/Wapinwil dalam rangka pengembangan

produk & jasa bank.

Wewenang :

],

-

3.

Memberikan solusi dan pemecahan masalah kepada kanca-kanca untuk
penyempumaan, pengembangan produk kredit ntel/menengah agar dapat
memberikan keuntungan optimal bag) Kanca tersebut.

Berkoordinasi dengan fegal Officer Wilayah dalam menangani kasus-kasus
kredit untuk kepentingan BRI :

Apabila diperlukan oleh Pejabat Pemutus di Kanwil dapat berfungst sebagat
pemrakarsa kredit untuk kredit prakarsa Kanwil sesuat dengan kewenangannya

dan sesuai dengan PPK yang berlaku.

V. Staf Bagian Bisnis Ritel/ME

1.

s

Membantu Wapinwil/Kabag dalam pengembangan dan pengelolaan usaha-usaha
BRI terutama yang berhubungan dengan perkreditan ritel/menengah, dana dan
jasa-jasa BRI ¢ Kanca.

Membantue Wapinwil/Kabag dalam memotitor dan membina pengembangan
bisms nitelbmenengah di Kanca.

Membantu Wapinwil/Kabag dalam pengurus usulan pembukaan, pemingkalan,

penurunan, penutupan termasuk relokast Kanca di wilayah binaan sesua dengan

critmbangan bisnis/perubahan paktor cksternal,
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Membantu Wapinwil'Kabag dalam menentukan & mengevaluasi sarana promosi
di wilavahnya.

Memberikan masukan kepada wapinwil’kabag dalam rangka pengembangan
produk & jasa bank.

Membantu Wapinwil/Kabag dalam pengawasan pencapaian taget bisnis

ritel:menengah.

VI. Fungsi/Kasie Bisnis Ritet/ME

b

1.2

Menata kerjakan/ mengadministrasikan pengelolaan usaha-usaha BRI terutama
yang berhubungan dengan perkereditan ritel/menengah dan jasa-jasa BRI di
Kanca.

Membantu Kabag Wakabag/atasan dalam memonitor dan membina
pemngembangan bisnis ritel/menengah di Kanca.

Menata kerjakan pengurusan usulan pembukaan, peningkatan, penurunan,
penutupan termasuk relokasi  Kanca di wilayah binaan sesuai dengan
pertimbangan bisnis perubahan faktor cksternal.

Membantu kabag Wakabag/atasan dalam pengewasan pencapaian target bisnis
ritel' menengah.

Membantu Kabag Bisnis Ritel/ME menyiapkan sarana promosi di wilavahnya.
Membantu Kabag Bisnis Ritel’MFE membantu perkembangan Produk & jasa

bank
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V1l. kabag/Wakabag kredit Program

b

a3

Membina, mengembangkan dan mengelola usaha-usaha BRY terutama vang
berhubungan dengan kredit program.

Membantu Pinwil/Wapinwil dalam menjalin kerjasama dengan Pemerintah
Daerah dan lembaga lainnya dalam rangka pengembangan kredit program dan
corpurdte image BRI

Membantu Pinwil/Wapinwil dalam menjalin kerjasama dngan lembaga-lembaga
penjamin kredit program maupun lembaga-lembaga penvandang dana kredit
program.

Memasttkan bahwa pengelolaan kredit program telah sesuai dengan RKA vang
ditetapkan.

Melakukan komunikasi aengan Pinca, dalam rangka pencapaian target kfedit
. i '\_..‘.
program masing-masing. .
Menvusun, menganalisis dan memorediksi penvebaran dan kualitas _portofoii()-" B

kredit program diwilavahnyva.

Wewenang :

N

Mengusulkan penvelesaian permasalahan kredit program diwtlayahnya.
Menolak dan atau menunda pencarran kredit program berdasarkan kesepakatan

dengan instans terkait



V1. Staf Kredit Program

1X.

b

L2

Membantu Kabag dalam membina, mengembangkan dan mengelola usaha-usaha
BRI terutama yang berhubungan dengan kredit program.

Membantu  Pinwil/Wapinwil/Kabag dalam menjalin  kenasama  dengan
Pemenntah Daerah, lembaga-lembaga penjamin kredit program maupun
lembaga-lembaga penyandang dan kredit program.

Membantu Kabag dalam pengelolaan kredit program sesuai dengan RKA yang
ditetapkan.

Membantu Kabag dalam mengevaluasi pencapaian target kredit program masing-
masing.

Membantu Kabag dalam menganalisis dan memprediksi penyebaran dan kualitas

portofoho kredit program di wilavahnva.

Fungsi/Kasie Kredit Program

I

i

memastikan bahwa pengelolaan kredit program telah sesuai dengan RKA yang
ditetapkan.

Membantu Kabag/Wakabag dalam menganalisis penyebaran dan kualitas
portofolio kredit program di wilayahnya.

Mengindentifikasi  kredit  program  diwilavahnva yang memiliki  potens
bermasalah.

Menyiapkan vsulan restruktunsast & penyelesaian kredit program bermasalah

Kanwil Kanca.
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A4

Memnyiapkan usulan ke Kanpus untuk menghapusbukuan kredit program
diwilayah binaannya sesuai ketentuan yang berlaku berdasarkan masukan Grup

RPKB.

X. Kabag/Wakabag Mikro

E.JJ

Membantu Pinwil/Wapinwil dalam mengawast pembinaan, pebgembangan dan
pengelolaan usaha-usaha BRI terutama yang berhubungan dengan perkreditan
Mikro, simpanan dan jasa-jasa BRI di BRI Unit melalui Kanca BRI terkait.
Memonitor dan membina pengembangan BRI unit melalui Kanca BRI tekait.
Mengidentifikasi potensi-potensi bisnis yang dapat dijadkan pasar sasaran bisnis
mikro dan menvampaikannya kepada Pinwil/Wapinwil

Memproses usulan pembukaan, peningkatan, penurunan, penutupan termasuk
relokasi BRI Unit di wilayah binaannya sesuai dengan pertimbangan
bisnis/perubahan  faktor  ekstmal dan  menyempaikannya  kepada
Pinwil/Wapinwil

Membantu Pinwil/Wapinwil dalam menjalin  kerjasama dengan  jajaran
pemerintah dacrah dan lembaga lainnya dalam rangka pengembangan bisnis

mikro dan corporate Imuge BRI

Wewenang :

I Mengusulkan sesuar dengan kewenangannya dalam kattan dengan

H B

h.

Promosi. mutasi dan demosi perkerja Mikro di kanwil maupun BRI Unit.

Pemberian reward dan punistunent.




2. Menandalangani surat-surat keluar bersama Pinwil/Wapinwil

X1. Staf Bagian Mikro

lad

Membantu Pinwil/Wapinwil/Kabag/Wakabag dalam mengawasi pengelolaan
usaha-usaha BRI terutama vang berhubungan dengan simpanan. perkreditan
Mikro, dan jasa-jasa BRI di BRI Unit melalui Kanca BRI terkait.

Membantu Kabag/Wakabag dalam memonitor pengembangan BRI Unit melalut
Kanca BRI terkait.

Mengidentifikasi potensi-potenst bisnis yang dapat pasar sasaran serta kriteria

risiko vang dapat diterima untuk kredit mikro di wilayahnya.

XII. Fungsi/Kasie Bisnis Mikro

1.

=

‘_..p)

Menata kerjakan Pengelolaan Usaha-usaha BRI terutama yang berhubungan
dengan simpanan, perkreditan Mikro dan jasa-jasa BRI di wilavahnya.
Membantu Kabag/Wakabag dalam memonitor dan membina pengmbangan BRI
Unit.

Membantu Kabag/Wakabag dalam menyiapkan usulan pembukaan, peningkatan,
penurunan, penutupan termasuk relokast BRI Unit di Wilavah binaannva sesuai
dengan pertimbangan bisnis/perubahan faktor eksternal.

Memastikan bahwa pengclolaan bisnis mikro telah sesuai dengan RKA vang

diterapkan.

X111. Kabag/Wakabag Bagian Umum

~

Mengimplementasikan kebijakan SHDM dari Kanpus di wilayahnya.

NMemonitor kedisiptinan pekerja Kanwil antara lain melaln dattar hadir
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6.

Mengelola berkas pekerja sesuai ketentuan yang, berlaku.

Memutus biaya personalia sesuai kewenangannya.

Mengawasi pembuatan laporan yang terkait dengan SDM Kanwil, Kanca & BRI
Unit.

Membantu Pinwil/Wapinwil datam bidang kehumasan.

Wewenang :

.

2.

-
3.

Melaksanakan rekrutmen pekerja sesuai dengan kewenangan kanwit.
Melaksanakan reward dan punishment system, analisis jabatan, administrasi
kepegawaian, penerbiatan SK mutasi, promosi, hukuman jabatan sesual dengan
kewenangan kanwil.

Memutus biaya yang berkaitan dengan logistik sesual kewenangannya.

XI1V. Staf Bagian Umum

|8

{2

L]

4.

Mengimpiementasikan kebijakan SDM dari Kanpus di wilayahnya.

Mengelola berkas pekeria sesuai ketentuan vang berlaku.

Membuat laporan yang terkait dengan SDM Kanwil, Kanca & BRI Unit sesuar
dengan ketentuan vang berlaku.

Membantu Kabag/Wakabag dibidang kehumusan.

XV. Fungsi/Kasie Sumber Daya Manusia

T

Mmberikan pelavanan di bidang SDsM kepada pekerja yang meliput
sistem scngembangan SDM. rekrutment pekerja. reward dan praushient systen,

anahsis jabatn, adninistrasi kepegawaran {pembayaran payl. uang cuti, dit).

Menginventarisir kebutuhan pendidikan pejabat pekernja kunnva.
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3. Bekerjasama dengan unit kerja terkait dalam mempersiapkan kclcnékapan sa_ran_a_;
dan prasarana pelaksanaan pendidikan vang dilaksanakan di Wilayah sctempat.
4. Melaksanakan pemanggilan pesrta pendidikan melalui unit kerja masing-masing
peserta.
XV1. Fungsi/Kasie Logistik
. Memberikan pelayanan dibidang logistik yang meliputi - pengadaan tanah dan
bangunan, pengadaan peralatan kantor dan ATK, pengadaan kendaraan dan

pengadaan mebelair kantor.

o

Mengidentifikast kebutuhan logistik di wilayahnya.
3. Melakuakan pengadaan barang sesuai dengan kewenangan yang diberikan.
4. Mengadministrasikan Aktiva tetap/ Inventaris Kanwil.
5. Memelihara/merawat Aktiva tetap dan Inventaris Kanwil.
X VIL Fungsi/Kasie Rumah Tangga
1. Mengatur penyelenggaraan pertemuan-pertemuan resmi dan upacara-upacara di

Kanwil.

1]

Menvelesaikan kebijakan-kebijakan Kanwil BRI yang berhubungan dengan
pemberian jasa oleh pihak ketiga, seperti : telpon. listnik, dsb.

3. Mengelola Kas Porti,

4 Meclakukan pembukuan vang berkaitan dengan bidang tugasnya.

5. Mengatur dan mengkoordinir Satpam, Sopir dan Pramubakt:.
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XVIIL Fungsi Arsip/Kesekretariatan

o

o

XIX.

R

)

L]

Menerima dam mendistribusikan surat-surat masuk Kanwil langsung ke alamat

yang dituju surat.

Menginm surat-surat keluar.

Mengelola Depo Arsip:

a. Menata kerjakan, mengamankan Arsip dari unit kerja yang di scrahkan
kepada Depo Arsip.

b. Melavani permintaan peminjaman arsip kepada yang berhak yang telah
memenuhi prosedur sesuat ketentuan vang berlaku.

Kabag/\Wakabag Operasional

Megkoordinastkan pelaksanaan fungsi operasional. fungsi teknolog) dan sistem

informasi serta fungsi Akuntansi Manajemen & Keuangan di Kanwil.

Melaksankan pelavanan kas untuk unit kerja kanwil (sampai dengan di

pindahkannya fungsi pelayanan kas Kanwil kepada Kanca tertentu).

Melavani-mencruskan permintaan kas ke Kanpus umtuk kanca pnmgelola

rekening giro Bl

Memberikan dukungan kepada Pinwil dalam manajemen kas Kanwil-Kanca.

Melakukan rekonsihias) rekening antar kantor (RAK) regtonal

VWewenang :

2

'ad

Melakuakan fiat bavar sesuan kewengannya,

Melakukan fiat pennndah bukuan sesum kewenanganma

Meclakukan Hal RAK
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4N

Memutus biaya dalam rangka instalasi, pmeliharaan, perbatkan dan operast TSI
di Kanwil/Kanca/Kanins/Sendik/dan BRI Unit di wilayahnyva sesual kewenangan

yang diberikan.

XX. Staf Operasioanal

1.

[

!..})

Membantu Kabag/Wakabag dalam pelaksanaan fungsi  operasional, fungst
teknologi, dan sistem informasi serta fungsi Akuntansi Manajemen & Keuangan
di Kanwil.

Membantu Kabag/Wakabag dalam manajemen kas Kanwil/Kanca.

Membantu Kabag/Wakabag dalam rekonsiliasi RAK.

Membuat laporan keuangan Kanwil, Kanca dan BRI Unit.

Membantu Kabag/Wakabag dalam mengawasi pelaksanaan kebijakan akuntansi

dan pelaksanaan ketentuan mengenai manajemen keuangan.

X X1 Fungfsi/Kasie OPS

1.

o

T

Memastikan pelaksanaan fungsi operasional di Kanwil berjalan sesuat dengan
ketentuan.

Memastikan bahwa perangkat operasioanal telah untuk mendukung operasional
Kanwil/Kanca/Kanins/Sendik/ dan BRI Unit.

Melaksanakan bantuan supervisi kepada K anwil/Kanins/Sendik Kanca/dan BRI
Linit dalam menyelesaikan masalah opcrastonal.

Memastikan terlaksananya sistem dan prosedur operasional Kanca Devisa.
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XXII. Fungsi/Kasie AMK
1. Memastikan Fungsi Akuntansi Manajemen & Keuangan di Kanwil berjalan
sesual dengan ketentuan.
2. Memastikan pelayanan kas untuk unit kerja terkart terlaksana dengan baik.
3. Melayani/meneruskan permintaan kas ke kanpus bagi Kanca pengelola rekening
giro Bl
4. Memberi dukungan kepada Kabag/Wakabag dalam manajemen kas
Kanwil/Kanca.
XXI1IL. Fungsi/Kasie TSI
1. Memastikan pelaksanaan fungst teknologt dan sisitem informast di Kanwil

berjalan sesuai dengan ketentuan.

b

Mengkoordinasikan Implementor Kanwil untuk memberikan dukungan teknis

sebagai “response centre belp desk” terhadap permasalaban vang terjadi pada

perangkat keras TSl guna mendukung kelancaran operasi TSI di

Kanwil. Kanca/Kanins/Sendik/ dan BRI Unit.

3. Membantu Kabag'Wakabag dalam mengewast pelaksanaan penyusunan
standarisasi infrastruktur jaringan kerja Kanwil/Kanins/Sendik/Kanca /dan BRI
Unit.

XX1V. Kabag/Wakabag ADK
I Memonitor dan men_evalnasi Pelaksanaan KUP dan PPK serta metaporkan hasil

monitoring dan cvaluasi tersebut ke Kanpus serta memberi masukan untuk

penvempurnaan KUP BRI dan PPK.




.

Mengadministrasikan PDKW yang di terbitkan Kanwil.

3. Melakukan evaluasi dan usulan terhadap kesesuaian kewenangan memutus bag
masing-masing pejabat pemutus kredit.

4. Memonitor, mengevaluasi, menganalisis dan memprediksi penvebaran dan
kualitas portofolio pinjaman pada berbagai sektor, indusiri, perusahaan & mata
uang.

Wewenang :

Mengimplementasikan Perjanjian Kerja Sama (PKS) dengan para broker, perusahaan
asuransi, perusahaan penilai, akuntan publik di wilavahnya sesuai dengan kebijakan
Kanpus.

XXV, Staf ADK

. Membantu Kabag/Wakabag dalam pelaksanaan KUP dan PPK serta meiaorkan
hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan tersebut ke Kanpus scria members
masukan untuk penyempunaan KUP BRI dan PPK.

2. Membantu Kabag/Wakabag dalam melakukan evaluasi dan usulan terhadap
kesesuatan kewenangan memutua bagi masing-masing pejabat pemutus kredit.

3. lkut memontitor, mengevaluasi, menganalisis dan mempredikst penyebaran dan

kualitas portofolio pinjaman pada berbagai sektor, industn, perusahaan & mata

uang,



XXVI. Fungsi/Kasie ADK

I

Membantu Kabag/Wakabag dalam pelaksanaan KUP dan PPK ser‘l"’é m'e].ap()_'r-kz.a.n
hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan tersebut ke Kanpus serta memberi
masukan untuk penympurnaan KUP BRI dan PPK.

Memeliharakerjakan PDKW yang diterbitkan Kanwil.

Membantu Kabag/Wakabag dalam analisis penyebaran dan kualitas portofohio

pinajaman pada berbagai sektor, industri, perusahaan & mata uang.

XXVIL Kepala Grup Analisis Kredit (ARK)

1.

Memastikan bahwa putusan kredit yang hati-hati telah dilaksanakan untuk setiap

kredit prakarsa Kanwil/Kanca yang diajuk-z;n kepada Grup Analisis Risiko Kredit

Kanwil.
5 Merekomendasi/memutus kredit khususnya dari aspek analisis resiko kredit
sesual ketentuan PPK yang berlaku.
3. Memastiakan pelaksanaan proses monitoring dan dokumentasi yang memadai
sesuai dengan kebijakan perkreditan dan peraturan yang beriaku.
Wewenang :

I

Menerima paket ususian kredit Kelompok Bisnis Umum dart Divisi Bismis yang
telah dianalisis dan diputus oleh jajaran RM. melakukan pencacatan,
melaksanakan proses analisis dan  putusan  kredit yang memadat  sesual

kewenangan yang telah ditentukan, untuk memimmalkan risiko kredit.




'S
[ i

Wewenang :

&

Melakukan perhitungan atas pembentukan/pembukuan penyisihan penghapusan
aktiva produktif (PPAP) atas portofolio kredit bermasalah Kanwil/Kanca yang
dikelolanya.

Memutus retrukturisasi dan Penyelesaian Kredit Bermasalah putusan Kanwil

ssuai dengan PPK yang berlaku.

XXX, Staf RPKB

2

Melakukan identifikasi atas kredit-kredit bermasalah dan yang telah atau akan

dihapus bukukan secara perorangan serta memberikan rekomendasi

penyelesaiannya, antaralain meliputi :

a. Menangani debitur kredit bermaslah.

b. Membuat analisis terhadap kredit-kredit bermasalah secara individual case
bv case.

¢. Membuat dan mengusulkan strategi rencana tindak lanjut untuk penyelesaian
kredit bermasalah.

d Mengusulkan strategi altemnatif bila mana strategi yang telah dilakaukan
tidak membawa hasi] vang dtharapkan.

Menjadi pemrakarsa dalam restrukturisasi dan penyelesaian kredit bermasalah

putusan Kanwil sesuai dengan PPK yang berlaku.




2.

XXIX.

=

1A
Lt

Memastikan bahwa putusan kredit yang prudens telah dilaksanakan untuk setap

usulan kredit yang diajukan ke Grup ARK dalam batas kewenangan yang

dimihki.

Melaksanakan monitoring atas fasilitas pinjaman yang telah diputus sesuai

kewenangannya, berdasarkan data/informasi yang diterima dan Bagian ADK

atau berdasarkan informasi dari Bagian Bisnis, sebagai tindakan antisipatif

kemungkinan terjadinya non perforing luan.

Kepala Grup Restrukturisasi dan Penyelesaian Kredit Bermasalah (RPKB)

Berdasarkan putusan pejabat yang berwenang, menerima pelimpah kredit

klsifikasi Dalam Perhatian Khusus (DPK) yang mengalami down grading

menjadi Kurang Lancar (KL). Diragukan (D) dan Macet (M} serta memberikan

uslulan restruktursasinya antara lain meliputi :

a. Membuat memo analisis restruktunisas: kredit (MARK).

b. Membuat dan mengusulkan strategi/rencana tindak lanjut.

Memantau pelaksanaan strategl resturukturisasi kredit bermasalah sebagai

benkut :

a. Melaporkan secara berkala Kepala Devisi RPKB maupun Pinwii tentang
perkembangan dan realisasi restrukturisasi kredit yang dikelolanva.

b. Mengawasi register retrukturisast kredit bermasatah yang menjadi tanggung
jawabnya.

Mengadakan hubungan dengan piahak interen maupun cksteren dalam dalam

melakukan restruturisasi kredit-kredit bermasalah,




XXXI. Tugas dan Tanggung Jawab Legal Officer

1.

Memberi pelayanan dibidang hukum yang tekait dengan masalah-masalah
hukum yang ada di wilayahnya.

Memberikan informasi, saran dan konsultasi hukum kepada pejabat Kanwil,
Kanins, Sendik, Kanca, dan BRI Unit.

Mengadakan Penelitian/Pemeriksaan dan melakukan usulan-usuian atas
peraturan-peraturan Perundang-undangan dan peraturan liannya yang berkaitan
dengan BRI serta menetapkan kesimpulan apa yang bisa dilaksanakan Kanwil
BRL

Memberikan saran kepada semua unit kerja dan unit usaha Kanwil dalam
menarik kesimpulan mengenai peraturan-peraturan perbankan dan peraturan
lainnya dikaitkan dengan aktivitas dan operasi BRL e )

Membantu meningkatkan pengetahuan hukum dan keahlian yang berkaitan - '

dengan aktivitas BRI dan melakukan penyuluhan hukum kepada para pemakai, .

Wewenang :

Dengan persetujuan Kepala Desk Hukum dan Pinwil melakukan kerjasama dengan

pihak ke tiga dalam menyelesaikan permasalahan hukum yang terkait dengan

kepentingan BRI




4.2 Laporan keuangan PT. BRI (persero) wilayvah Achmad Yani Makassar .

Analisis Kinerja keuangan merupakan suatu  penilaian terhadap Kinerja
perusahaan pada waktu yang lalu dan prospek pada masa vang akan datang. Melalu
analisis kinerja keuangan diharapkan menggunakan informasi yang terdapat dalam
laporan keuangan berisi data-data keuangan vang dibuat atas dasar fakta dari catatan
akuntansi yang dicatat menurut prosedur dan sesuai dengan perinsip akuntansi yang
lazim.

Tujuan dari analisis keuangan adalah untuk mengetahut posisi keuangan pada
masa lalu dan sekarang vang akan digunakan schagai dasar pengambilan keputusan
tenang kebijakan masa datang, tidak ada cara untuk mengukur kinerja perusahaan
vang dapat memberikan jawaban vang mutlak. Hanva pengalaman refaur vang
mungkin diperoleh dari analisa, dan im disebabkan oleh kondisi usaha yang berbeda
dari satu perusahaan dengan perusahaan lainnva dan darl satu jems dengan jems
usaha lainnyva.

PT. BRI {persero) Wilayvah Achmad Yani Makassar sebagal Badan Usaha Milik
Negara (BUMN} menvusun laporan keuangan tahunan vang merupakan kondisi
keuangan vang dicapai dalam satu periode akuntansi. PT. BRI (persero) Wilayah
Achmad Yani Makassar scbagar salah satu perusahaan mihk  negara wapb
mevampaikan laporan keuangannya kepada pemenintah dalam hal iy Meaten Negara

Pendavagunaan Badan Usaha Milik NegaraKepala badan Usaha Miltk Negara,

informasi keuangan P10 BRI (perscro) Wilavah Achmad Yani Makassar vang akan




disajikan pada lampiran {halaman : 69.90 ) sclama dua tahun, vaitu tahun 2000 dan
2001 yang terdini dari neraca faporan laba/rugi .
4.3 Analisis Kinerja Keuangan SK. Menteri Negara Pendayagunaan Badan

Usaha Milik Negara.

Analisis Kinerja keuangan vang dilakukan menggunakan teknik analisis rasio.
Rasio-rasio vang digunakan terdapat dalam Surat Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan BUMN Repubhik Indonesia/Kepala Badan Pembina BUMN Nomor:
Kep-215/M-BUMN/ 1999 Penerapan rasio-rasio tersebut adalah :

1. Cas Ratio (CAR)

Adalah Indikator untuk mengukur Kemampuan perusahaan dengan
menggunakan kas/setara kas untuk membayar kewajiban jangka pendek saat jatuh
tempo :

Kas dun Setara Kas
“e <100%

CAR = Huwtanyg Luncar




N7

| 3219.964.752 741

Tabel
Cas Ratio iCAR)Y
- Kewrangan | Tahun2000 1 Tahun2001 |
L ] Rp Rpy
- Kas 141.725.509.797 | 168.871.802.185 ‘
. Giro pada Bank Indonesia 68.077.496.380 : 17.077.996.380 ]
i ; o i
Jumlah ! 209.802.006 177 185.944 420 263

_ f | i
' Hutang Lancar | 2921.389.225.013 3.219.964 752 74 ?

; |
| Cas Rasio (CAR) | 209.802.006.177 , | 185944 450,263 |
i 100%| x100%

|

X
i 2921.398 225013

=7.18%

Sumber : Laperan Keuangan PT. Bank Rakvat Indonesia ( persero)

Wilavah Achmad Yam Makassar

Pada tahun 2000 nilai CAR sebesar 7.18% dan sesuai SK Menteri Perdava
(runaan BUMN apabila CAR sebesar 7,18%0. maka besar bobot pemilaian scbesar 1.
Ini disebabkan nilar tertinggi dari rasio im adatah CAR 2 50.0% atau untuk setiap
hutan lancar Rp. 1 ~ dyjamin dengan kas satuan kas Rp 0.50% atau lebih, schingua
rasio 7.18% kaysetara kas untuk membavar kewayiban jangka pendek pada saat jatuh
tempo.

Pada tahun 2001 CAR schesar 5.77% dan sesuai dengan SK Menten
Pendayagunaan BUMN apabila CAR schesar 5.77% maka besarnva bobot pemilui
scbesar 1 Int disebabkan milay tertinggr dart i adalah CAR 2 S0 0% atau sctiap

hutang lancar Rp 1 dijamin dengan Kas setara kas Rp 030 atau febsh. schingea rasio
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5,77% berarti bahwa setiap Rp 1- hutang lancar di jamin dengan Rp 00577 kas/setara
kas ini berarti perusahaan mampu mengoptimalkan penggunaan kas/setara kas untuk
membayar kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo.

Dan tahun 2000 ketahun 2001 nilai rasio mengalami penurunan dan 7,18%
menjadi 5,77% meskipun berdasarkan SK Menteri Pendavagunaan BUMN bobot
penilaian tetap sama 1. !ni disebabkan pada tahun 2001 kas setara kas mengalami

penurunan, hutang lancar mengalam: kenaskan

7

-

Net Working Capital 10 total Asset (WCA )
Adalah indikator untuk mengukur besarmva kontribust modal kerja terhadap

Jumlah aktiva.

Rumus :
WCA - A&mu:’umuf Hutan g Lancur . 00%
Jumiah Akiiva
Tabel
Net Workmg Capital to Total Aszet { WCAI
- I\;{:ierangan Tahun 2000 . lahun 2001
LA\ (Rp) o S A(RD)
Aktiva Lancar 1.9679.941 383 576 *1 2.057.046 077.753
Hutang Lancar (2921.389.225013) |  (3.219.964.752.741)
Jumlah 1241.447.841.437 | 1 162.9!8,674_988
Jumlah Aktiva 3.003.438.321270 | 238 487.386.335
Net Working Capital 1.241447.841.437 f 1. 167 918674988 o,
Totoal Asset (WCA) 30437038331 370 © 3 238 487 386 335 ’

-41.33°%

35.90°, !

Sumber : Laporan keuangan PT. Bank Rakyat indonesia (persero) Wilavah Achmad
Yani Makassar




Pada tahun 2000 nilat WCA 41337 dan sesuai dengan SK Menter
pendayvagunaan BUMN, apabila WCA sebesar 41.33%, maka besarnya bobot
penilaian sebesar 4. Ini disebabkan nilai dari WCA = 40.0% hingga 59,9% sedangkan
nilai tertinggi memberikan kontribusi modal kerja terhadap perusahaan sudah mampu
memberikan kontribusi modal kerja terhadap aktivanya.

Pada tahun 2001 nilai WCA sebesar 35,90%, maka besarnva bobot penilaian
sebesar 3. ini di scbabkan nilai WCA = 20,0% hingga 39,9%. sedangkan nilai
tertinggi modal kerja terhadap jumlah aktivanya

Dari tahun 2000 ketahun 2001 nilai rasio mengalami penurunan dari 41.33%
menjadi 35.90% dan bobot nilar vang dicapal juga mengalamit penurunan dan 4
menjadi 3 ini disebabkan pada tahun 2001 akuva lancar dan hutang lancar,
mengalami penurunan di mana jumlah aktiva mengalami kenaikan.

3. Salesto Total Asset (STA)

Adalah indikator untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
pendapatan operasi dengan memberdavakan jumlah aktivanya,
Rumus :

STA - Pendapatan Operusi Neto

Ruta — rata Jumilah Aktna
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Tabel

Sales to Total Asset (STA)
|[ keterangan Tahun 2000 © Tahun 2001 i
b oo 0o R0 Rp)
[Pendapatan Operasi neto 107002348511 T 2057.046.077.755 |
i Saldo Awal Total Aktiva 2776522321025 3003438321270 |
i i !
' Saldo Akhir Total Aktiva 3003438331260 3238487.386335 |
| |
' Jumlah total Aktiva S 779.960.652 285 6.241.925707.605
f
Rata-rata total Aktna S 779 960 652 285 6241925707605
2 2

2 889 980 326 142 3.120.962 853 802
- Sales toTotal Asset (STA) 107 022 348 511

057046 077 753
>

L
3.210.962 855,802

2 889 980 326 |47

0.03 (.64

Sumber laporan kcuangan I"-I"mi_i_a;iqu_.a_K_\at ‘Indonesia (p&scrol wilavah Achmad

Yam Makassar.
Pada tahun 2000 nilai STA schesar 6.03 tidak sesuai dengan SK Menteri

Pérdayagunaan BUMN. diman STA nilai rasio terendah STA < 1,70 dengan bobot
sebesar 0 (nol) ini menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu mengoptimalkan
lumlah aktivanya untuk menghasitkan pendapatan operasi.

Pada tahun 2001nilai STA sebesar 0,64 juga tidak sesuai dengan SK Mentri
Pendavagunaan BUMN. dimana STA nilai rasto terendah STA < 1.70 dengan bobot
mlai 0 (nol) ym menunjukhan babwa perusahaan belum mampu mengoptimalkan

Jumlah aktivanya untuk menghasiikan pendapatan operast
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Dari tahun 2000 ketahun 2001 Sedang mengalami perubahan dar: 0,03 menjadi
0,64 tetapt belum mampu mengoptimalkan jumlah aktivanya untuk menghasilkan
pendapatan operasi.
4. Collection Penode (COP)

Adalah indikator untuk mengukur jumlah rata-rata waktu yang diperlukan untuk
menagih suatu tagihan.

Rata - rata Puatan g Usaha

Rumus COP - X365 hari
Pendapatan operast neto
Tabel
Collection Penode (COP)
Keterangan _— Tahun 2000 . Tahun 2001 |
T B o N (Rp) (Rp)
Saldo Awal Piutang | saha 1069761 177 791 1.469.854.611.838 |
SaldoAkhir Piutang Usaha 1469854611838 | 1.869.948.045885
Jumlah Piutang Usaha 2539.615789.629 |  3.339.802.657.723 |
Rata-rata Piutang Usaha 2.539.615.789.629 | 3.339.802.657.723
| 2 | 2 |
= | = |
- 1269807894814 | =1669.901.325.861
| Pendapatan Operasi . 107.002348511 | 96.046.328 736
- Collection Peniod (COP) 4 969 807 894 814 _ o | 1669.901.328861 . |
' 7107.002.348 511 | 796.046.328738 |
| =433 hari | = 634 hari |
|

Sumber : Laporan kel_lé_ngan.PT, Bank Rakyat Indonesia (persero) Wilayah Achmad S

Yam Makassa

Pada tahun 2000 nilai COP 433 hari tidak sesuai dengan SK Menteri

Pendayagunaan BUMN. dimana COP milai rasio yang terkecil COP > 270 Ham. .

dengan bobot milai 0 (nol) 1m berarti, perusahaan belum mampu melakukan

penagihan vang lebih cepat kepada pelanggan (kreditur).




Pada tahun 2001 nilai COP 634 hant tidak sesuar dengan SK Menten
Pendayagunaan BUMN, dimana COP nilai rasio yang terkecil COP > 270 han
dengan bobot nilai O (nol) ini berarti, perusahaan belum mampu melakukan
penagihan yang lebih cepat kepada pelanggan (kreditur)

Berdasarkan khasil perhitungan dari tahun 2000 ketahun 2001 perusahaan

belum mampu melakukan penagihan yang lebih cepat kepada pelanggan (kreditur)

5. Return On Assets (ROA)
Adalah indikator untuk mengukur kemampuan perusahan dalam

menghasitkan laba dengan memberdayakan aktivanyva pada akhir periode :

Rumus :
Labh, sebe '
ROA = Laba(rugt)ysebelum pujuk ©100%
Ruta — rata jumlah Aktiva
Tabel
L __ __Return On Asset (ROA) . .

Keterangan ; Tahun 2000 Tahun 2001 '
| (Rp) (Rp) L
Laba (rugi) scbelum pajak 107.185.180.329 192.083.177.902 |
Saldo Awal Total Aktiva | 2.768.389.256.205. 3.003.438321.270 |
Saldo Akhir Total Akhir | 3.003.438.321.270 3.038.487.386.335 |
Total Aktiva | 6.006.876.642.540 6.241.925 707605
i
Rata-rata total Aktiva 6.006.876.642 540 6.241.925.707.605 ';
| > 7 |
- 3.003 4385321.270 L 3.120962.835.802
© o 107.185.180.329  100°: 192083177 902 L08 |
a s X _ X 2ol
Retrn On Assets (ROAY - 36037558531270 7 | 3.120962.835.802

©3,56% L 6.15%




Pada Tahun 2000 nilai ROA sebesar 3,56%, tidak sesuai dengan SK Menter
Pendayagunaan BUMN. dimana ROA nilai Rasio terendah ROA < 6,55% dengan
bobot nilai sebesar 0 (nol) ini berarti perusahaan tidak mampu mengoptimalkan
pencapaian laba dengan memberdayakan aktivanya pada akhir periode

Pada tahun 2001 nilai ROA sebesar 6,15% juga tidak sesuai dengan SK
Menteri Perdavagunaan BUMN, dimana ROA nilai rasio terendah ROA < 6,55%
dengan bobot nilai sebesar O (mol) ini berarti perusahaan tidak mampu
mengoptimalkan laba dengan memberdayakan aktivanya pada akhir periode

Berdasarkan hasil perhitungan dani tahun 2000 ketahun 2001 nilai yang di
capai tidak sesuai dengan SK Menteri Perdayagunaan BUMN ini berarti perusahaan
tidak mampu mengoptimatkan pencapaian laba dengan memberdayakan aktivanya
diakhir tahun periode.

6. Net Profit margin (NPM)

Adalah indikator untuk mengukur kemampuan perusahaan datam memperoleh
Jaba dari pendapatan operasi pada periode berjalan.

Rumus :

Laba(rugiysebelum Pajak

NPM - x100%

Pendapuatan Operast Neto
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Tabel
B Net Profit margin (NPM)
Keterangan Tahun 2000 Tahun 2001
- (Rp) (Rp) |
Laba (rugi) sebelum pajak 107.185.180.329 192.083.177.902
Pendapatan Operasi Neto 107.022.348.511. 96.046.328.736
Net Profit Margin (NPM) 107.185.180.329 192.083.177.902
x100% x100%
107.022.348.511 96.046.328.736
| = 1,00% =1,99%

Sumber - Laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Wilayah Ackmad
Yam Makassa

Pada tahun 2000 nilai NPM sebesar 1,00% dan sesuai dengan SK Menten

Pardavagunaan BUMN. Apabila NPM sebesar 1,00% maka besarnya bobot penilaian

mampu mengoptimalkan perolehan laba dan pendapatan operasinya.

Pada tahun 2001 nilan NPM sebesar 1,99% dan 5t.:suai dengan SK Mcmen 5 .
pendayagunaan BUMN apabila NPM sebesar 2, ini di sebabkan nilai NPM = 1.00
hingga 2.99% ni berarti perusahaan mampu mengoptimalkan perolehan iaba dari
pendapatan operasinya.

Berdasarkan perhitungan dan tahun 2000 ke tahun 2001 nilai rasio mengalami
peningkatan dan 1.00% menjadi 1,99 meskipun sesuai dengan SK Menteri
Perdayagunaan BUMN Besarnya bobot penilaian tetap 2, ini disebabkan pada tahun

2001 laba sebelum pajak mengalami peningkatan dan iahun 2001 pendapatan operasi

mengalami penurunan.
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Untuk mengetahui lebih jelas keadaan perkembangan rasio PT. BRI (persero)

Wilayah Achmad Yani Makassar berdasarkan SK Menteri Pendayagunaan BUMN

Republik Indonesia/ Kepala badan Pembina BUMN nomor :

Kep-215M -

BUMN/1999 tentang penilaian tingkat kinerja BUMN nampak pada tabel dibawah

ini.
2000 2000, Nilai |
No | Rasio Nilai Bobot Nialai @ Bobot : Terningg -
.5 Penilaian | " peneliaan :
| "i'CAli 7,18% I 8T I F
2 TTWCA 31.33% 4 35900 3«
'3 STA 0,03 ATV LMD 7.8
4 " Cop 433 hari 0 634hari ;0 S
5  ROA 3,56% 0 615 ¢ 0 5
;_6 “NPM 1,00% 2 199 2 s
Total 7 B . I
' . | > 1 -

[
Sumber : data diolah sendini
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Interpertasi

- Berdasarkan hasil perhitungan. Cash ratio (CAR), dari tahun 2000 ketahun
2001 nilai rasio mengalami penurunan dari 7,18% menjadi 5,77%, meskipun
sesuai dengan nilai SK Menteri Pendayagunaan besarnya bobot penilaian
sebesar 1 i disebabkan pada tahun 2001 kas/setara kas mengalami penurunan,
hutang lancar mengalami kenaikan. Namun hal ini berarti perusahaan belum
mampu memamfaatkan penggunaan kas /setara kas untuk membavar kewajiban
jangka pendek pada saat jatuh tempo.

- Dan tahun 2000 ketahun 200! nilai rasio WCA 11 mengalams penurunan dars
41,33% menjadi 35,90%. Meskipun sudah sesuai degan nmilai SK Menten
Pendayagunaan BUMN bobot penilaian juga mengalami penurunan dan 4
menjadi 3, ini disebabkan pada tahun 2001 aktiva lancar dan hutang lancar
mengalami penurunan dimana jumlah akuva mengalami henathan. ini beraru
meskipun bobot pemlaian dan tahun 2000 ketahun 2001 menyalami penuninan
perusahaan masih mampu untuk membenkan kontnibusi modal kerja terhadap
jumlah aktivanya.

- Dan tahun 2000 ketahun 2001 nilai rasio sales total Asset (STA) sebesar 0.03
mengalami perubahan menjadi 0,64 pada tahun 2001 dan tetap tidak sesuai
denga nilai SK Menter1 Negara pendavagunaan BUMN Dan bobot pemlaian 0
tetap tahun 2000 ketahun 2001, ini menunjukkan bahwa perusahaan belum

mampu merngoptimalkan jumlah aktivanya untuk menghasilkan pendapatan

operasi.
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KRESIMPLU AN DAN SARAN

S. 1 RESIMPULAN

Sctelah melakukan analisis Kinerja kewangan pada P BRI ( persero )

Wilavah Achmad Yani makassar dengan melakukan anabsis berdasarkan SK

Mentert pendavagunaan BUMN Repubelik Indonesia . Kepala  badan pembinaan

BUMN Nomor : Kep -215 . M. BUMN 1999 maka ini disimpulkan schagar benkut

1.2

3

Kinerja keuangan PT. BRI { persero ) Wilayah Achmad Yani makassar tahun
2000 dengan bobot penilain sebesar 7 digolongkan dalam klasifikasi tidak
sehat sedangkan Kinerja keuangan PT. BRI ( persero ) Wilavah Achmad Yani
makassar tahun 2001 dengan bobot penilaian 6 juga digolongkan dalam
klasiftkasi tidak schat. Bobat penilaian tersebut dari hasil penjumlahan nilai
setiap indikator vaitu nilai CAR. nilai WCA, nilai STA_ niali COP. nilui ROA

dan nilai NPM.

- Berdasarkan bobot penitatan vang telah diperoieh terdapat | indikator vang

mengalami penurunan.

a. Net Working Capital 10 total Asset { WCA )

. Berdasarkan bobot penilaian vang telah di peroleh terdapat 2 indikator vang

bernilar tetap. vaitu
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a. Cash Ratto | CAR )
b. Net Profit Margin ( NPM
4. Berdasrkan bobot penilaian vang telah di peroleh terdapat 3 indikator vany
bermilat ietap dan tidak sesuar nilai indikator SK Mentert Pendavagunaan
BUMN Repubelik Indonesia’ Kepala Badan Pembina BUMN - KEP 215
M - BUMN - 1999
5.2 SARAN
Berdasarkan hasil analisis vang dilakukan penulis maka dapat diajukan
saran.

Dimana penilaian terhadap Kinerja Keuangan PT. BRI ( Persero ) Wilayah
Achmad Yani makassar dengan menggunakan Indikator SK Menteri Negara
Pendayagunaa BUMN Re publik Indonesia pada tahun 2000 dan tahun 2001 dengan
bobot pentlaian 7 dan 6 digolongkan dalam klasifikasi tidak schat hendaknva

ditingkatkan.




DAFTAR PUSTAKA

Baridwan Zaki. September 1997, Intermediate Accounting, Edisi  Ketujuh,
Yogvakarta, Penerbit BPFE.

Dyjarwanto Januari, 1996, Pokok-pokok Analisis laporan Keuangan, Edisi Pertama,
Penerbit BPFE - Yogyakarta

lkatan Akuntan Indonesia. Standar Akuntansi Keuangan, Salemba Empat
november 1999

Johny Styawan dan Mulyadi. Juni 2001, Sistem Perencanaan dan Pengendalian
Manajemen : Sistem dan Pelipatgandaan Kinerja Perusahaan, Edisi
Kedua, Penerbit Salemba Emapat

Mentri Negara Pendayagunaan BUMN, Surar _Keputusan Menteri Negara
Pendayagunagan BUMN Republik Indonesia, Kepala Badan Pembina
BUMN Nomor * Kep-215/M-BUMN/1999 Tanggal 27 September 1999
Tentang Penilatan Kinerja Perusahaan

Munawir. S, 1997, Analisa Laporan Keuangan, Edist Keempat, Yogyakarta,
Penerbit Liberty

Mohammad Muslich, November 1997, Manajemen Keuangan Modern :Analisis,
Perencanaan, dan kebijakan, Penerbit Bumi Aksara jakarta

Sotyan S. Harahap. November 1999, dkuntansi Islam Cetakan Kedua, Jakarta,
Penerbit Bumi Aksara

Syafuddin  Alwi, 2001 Straregi Keuangan kompetitif, Edisi Pertama. RPFE
Yogvakarta

T Hani Handoko. 1997 Manajemen. Edisi Kedua. Yogvakarta




Mran

PT. BRE(PERSERQ)
NERACA
31 DESEMBER 2000

6y

(Jutaan Rp)

1.

AKTIVA

1.1 Kas

i.2 Giro pada Bank Indonesia
1.3 Giro pada bank lain

1.4 Surat-surat berharga

1.5 Kredit vang diberikan

1.6 Pendapatan vang masih akan diterima

1.7 Biava vang dibavar dimuka
1.8 Akuva tctap

Akumulasi penyusutan aktiva tetap
1.9 Aktiva lain-tain

Jumiah Aktiva

PASIVA

2.1 Giro

2.2 Kewajiban segera lainnya

2.3 Tabungan

2.4 Deposito berjangka

2.5 Pinjaman yang diterima

2.6 'Beban yang masih harus dibayar
2.7 Kewajiban lain-lainnyva

Jumlah Pasiva

”F'

Rp 41725
Rp 68077.-
Rp 9k.-
Rp I3
Rp 1469785 -
Rp 6Y -
Rp 3.322 -
Rp  90.008 -
Rp 38.107.--
Rp 1.268 205 -
Rp 3.003.438,-

Rp 239.064.-

Rp  72.052-
Rp 1,959 101 -
Rp 651170
Rp 76.336.-
Rp 829.-
Rp  4882.-

Rp 3.003.438,-

SENMBER R SSNWIT PTORANK RARY VT ENDONESEVOPE RS ROL AR SSN AR




I, BRE(PERSERQ))
NERACA
JI DESEMBER 2001

HY

(Jutaan Rp)

. AKTIVA

1.1 Kas
1.2 Giro pada Bank Indonesia
1.3 Giro pada bank lain
1.4 Surat-surat berharga
1.3 Kredit yang dibenkan
1.6 Pendapatan yvang masih akan diterima
1.7 Biava vang dibavar dimuka
1.8 Aktiva tetap
Akumulasi penyusutan aktiva tetap

1.9 Aktiva lawn-lain

Jumlah Aktiva

PASIVA

2 4 Deposlto berjangka

2.5 Pinjaman yang diterima

2.6 Beban vang masih harus dibavar
2.7 Kewayiban lain-lainnya

Jumiah Pasiva

Rp 168871 -
Rp 17.073-
Rp 6.-
Rp 1271 .-
Rp 1.869.822 -
Rp 66.-
Rp  3.992.-
Rp 95015-
Rp 61040
Rp 1.145.326.-
Rp 3.238.487,-
Rp 237.771.-
Rp  53.654.-
Rp 2.371.365.-
Rp 357.175.-
Rp 9373,-
Rp 1.016.-
Rp 8.135.-

Rp 3.238.487.-

SENBER RKANWIE PT BANK RAKY AT INDON STUIPERSERO MAKASSAR
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PT. BRL(PERSER())
Laporan Laba - Rugi
Periode Januari »'d Desember 2000 (Jutaan Rp)

1 Pendapatan dan beban operasional
1. Pendapatan Bunga

1.1 Bunga yang diperoleh Rp46d 604 -
1.2 Provist dan komisi kredl Rp_ 7441.-
Rp 471 050,-
2. Beban bunga
2.1 Bunga yang di bayar Rp 264 246,-
2.2 Hadiah Rp 8257-
2.3 Provisi dan komisi dibayar Rp _ _9.-
Untuk mendapatkan dana
(Rp272914.)
3. Pendapatan bunga neto Rp 198.136.-
4. Pendapatan dan beban lainnya
4.1 provisi dan komisi yang ditcnma
selain dari pemberian kredil Rp 1.827-
4.2 Provisi dan kondisi yang dibayar
Selain untuk penerimaan dana  Rp  7.904,-
4.3 Pendapatan/beban dan provisi Rp 6.076,-
dan komisi neto
4.4 Pendapatan lain Rp 4897-
4.5 Beban overhead
a. beban umum dan administrass Rp 5.393.-
b. beban pursonalia Rp 62.046,-
¢. beban lain Rp 2.968-
4.6 Pendapatan/beban lamn neto (Rp 9114
5. Pendapatan operasicnal neto Rp 107.-
Il Pendapatan dan beban non opersinal
1. Pendapatan non operasional
1.1 Keuntungan penjualan aktiva lctap Rp  229.-
Lainnya Rp 1 288.-
Jumlah pendapatan non operasional Rp 1518
2. Beban non operasional
2.1 Kerugian penjualan aktiva tctap  Rp  218.-
2.2 Lainnya Rp 1137
Jumlah beban non operasionul tRp | 355+
3. Pendapatan/beban non operasional Rp 162
III Laba (rugi)
1, Jumlah Pendapatan dan beban Operasional Rp 107.022.-
2.Jumiah pendapatan dan beban non operasional (Rp 162.-)
3. Laba (rugi) sebelum pajak tahun berjalan Rp 107.185.-
4. Laba (rugi) setelah pajak Rp 107.185.-

1,.

SUMBER KANWIL PT . BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) MAKASSAR

-
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PT. BRI (PERSERQ)
Laporsn Laba - Rugi
Periode Januuri wd Desember 2001  (Jutasa Rp)

I

il

Pendapatan dan beban operasional
1. Pendapatan Bunga
1.1 Bunga yang dip=roleh Rp §79.969 .
1.2 Provisi dan komisi kredn Rp_1106).-
Rp s1v il .
2. Beban bunga
2.1 Bunga yang di bayar Rp 329 a92.
2.2 Hadiah Rp  9682.-
2.3 Provisi dan komisi dibayar Rp 1}
Uniuk mendapatkan dana
{Rp 339 357-)
3. Pendapatan bunga neto Rp 251.675.-

4. Pendapatan dan beban lainnya
4.1 provtsi dan komisi yang ditenima
selain dan pembenan kredit Rp 2309
4.2 Provisi dan kondisi yang dibayar
Selain untuk penerimaan dana  Rp  ¥.425.-
4.3 Pendapatan/beban dan provisi Rp 6 116.-
dan komisi neto
4.4 Pendapatan lain Rp 13451
4.5 Beban overhead
1. beban umum dan administrasi Rp  10.590,-
2. beban personalia Rp 86825 -
3. beban lain Rp 27909,.-
4.6 Pendapatan/beban lain neto (Rp 155 628,.)
5. Pendapatan operasional neto Rp 96 (46

Pendapatan dan beban non opersinal
1. Pendapatan non operasional
1.1 Keuntungan penjualan aktiva ictap Rp ~ 199.-
Lainnya Rp 1033
Jumlah Pendapatan non operasional Kp 1232.
2. Beban non operasional
2.1 Kerugian penjualan aktiva tetap  Rp 21.-
2.2 Lainnya Rp Sul.-
Jumlah beban non operasional {(Rp_ 5124
3. Pendapatan/beban non operasionul Rp  7l0.-

1. Jumlah pendapatan dan beban operasional Rp 96 046 -
2. Jumlah pendapatan dan beban nun operasional (Rp LA TTRY
3. Laba (rugi) sebelum pajak tahun beryalan Rp 192 083.
4 Laba (rugi) setelah pajak Hp 192083 -

SUMBER KANWIL PT. BANK RAKYAT INDONESEA (PERSERO) MAKASSAR



ATEMNT IR SE A i b e s A~ g
[ERR A SR LT O B 2 TlY # IW RN IR I

KEPUTUSAN MENTIRE NI GARA PENDAYAGUITAATL BABAN USAHA BULIE
NIEGATIA IREPUIMLDEG 1RO LA KE: DALA BADAN PEMBINA DADAN

U SR BGLDS NLLGATLA

piran B

WMOR SHEP. 2 RS RN DY
€ TH & S IR i Fo
fidbikator [ MIBT

:-:;-:: D1 l'l' 4 ( \.n,r ﬂ1.lt‘\ {U'—R; [ _ “ _ _-_- . :_-‘ ::_ i h_‘if‘f.—. . !
2 c,. o e (CARY L A
--T—l 3” Ncl. Wor\-m] C‘mﬂ 1! l_u lm :n,~ Hu g r:;_a) o . f;__tl"____‘ .

P In\:rmmy ary 1 urn Ovcr e O) _ J M _____‘_-_9 g

Y Cnllcumnl"( nou o) BUVERATA - 00 e

G ..:1!95 1y 'Inl'\l J\"bt’l' (..'I'n} ) o ‘_‘_}"_ 18 ]

i ﬂ‘r'.um on L(]llllf (R JF} I — __-S 0 —
T3 Ke e Adsel: -3 J!-i { 50 A

o 'Nuil’a--IMumn (rn) | 100 5‘—9 |

Aazan-Lalasan yang digunakin datam menentokan nilan masing-masing ndikators dibedakin

Cradanarkan Jeinl ndunle s PURATY sebpargan benieat

1 inGost Ganas dan pengolal suimiel Gaya HINTH
Igusta macalakiar

7
( Y Lwduston perelig g (e a1

erzamaan yang digunahan untitk menglutuag mdikator

Jodod labmhitaeen

Pdi ey cabo 108 adwliees
(DER) ' e TR T HHR A LY
i g Lhot n securili
Cash rao (A i - - '—-”:" g .,ccu Hes X 100%
Current baluliie:
pel wothawg Lapsliilu f:‘.-’:"ll:__:‘ts.f:qz'lt_i__-:_Q}![il;[\l_l!.’_ﬂf‘:!._l{?l-#

1M penets (WOEAD & - Talal wnaein X 100%

N ROy Tui vl Cont _1_|L!]¢“_11!5‘_:“19;_g__
(10; : . VTG ORI

PR T PR TP TTH | B LR £
(STA)
n Collg cledny DONOF!
= . 305 days
(COP) Y. 365 days
7. Retum on cguty PR .
(ROL) J v r:lgc oquny

» 100%

8. [eln on anne i eIy -lax . .
. PR IS L 1L LS £ S > 100%
{ROA) srrvpip e folal ot “,

5 . Nt probiL Hergin = — EBITtax X7,

f

|06

g, e e an -

- e e

(8




an-ltlas.'ln Forten fiopara Poadivaguna
tiadan Usiaha Milik g

o e Komor © Yop2 17M - IBUMNA Y9

"U,,

SERT AL N LA A T

[ER TN S

fIaLasan inciraior Ca B,

A, Nilan debl equily ratio (DU

lmlu:.lu Uas dan
fengolal Sumber Daya
Al

.0 h-n_[lga l ‘\i|
= A% wpua i un

Tanpgd

PN TN A AT BTN
Poabadalde Na

IR

taduzle BAanylaktor

—— =

"{H “'r?l

27 Seplorer 1997

lai HuJ i’bthJlﬁ?O

033 Iu«lJ 2

indurt-. Perdagangan dan
| Jasal . L
| ————
| DEs - 7h 1§
1 DCN \_'_'I_l\um:gn n. 7a !
l)[ll = 73 hcngg:l 4 '\.l B t
DCN =

_.-‘;-';- Drah IJ'\'|-T;'-‘.‘J‘6‘--!' BT TR P P gy
! a t fo ’ "‘ll -t {1 !.n-J': [ L 'I L LAN TR0 I nre .
e i o Pt i
. . H 1 EECTE |t - o
U. Mrias ot raten (LAM]
i ; Ieadnatan .
l M, o N _ =
N o W S 1
tlas P ingdastes Dasar Jan ;
‘e . Induzin Perdajangan can |
* ¢ Peopraah Sumber lays Itprb ales $h el abiog -
: Jasali ain
. I Al ' .
b e ke R A
: 0 s CAR - LT
R AN c.r.:. )
| TR T b oA
L -I st -.mn. t-.n-,.n-.-.'.‘l.
E L] | [ P A Ve gia [ B LS L Tostigpy v lva L {
| o ‘ L y oAl e U
‘. .- . o C _ e o o omoe oo

C.oMNud Pt o cieeg capalal s

tutal ag

qe [N A

]
Jatalvi-atea e a——— -
tilan Tothunto Dt ban ¢ . E\
e 1 Induzir Perdagangan dar, .
Poogalaty Surainet laya { [TRHIRS LN ARTLIY LA TH |
Al Jasa i an
Sri q ||
L W A e 00‘~ l WL lI n'x. . _!' WA 00%
TV TTIWER: B.0% magya 0.9 I VCA £ 0 0% Iuiigyd 1 4% 3| WEA 2.0% lungga 9.9%
_ _?___l Vl(_n :_‘I. _f_}'lu heniggi 1, 1 'I ’!n \;J’C& = a" "f- tueyna 14 14 ‘J 'Hu l WO 10 0'& hunggn 19.9 *
IR AR L =k A C1]3¥ER"70.0% tunaga 33,
4 ‘ WA 4 0% tuiseiegen ' 0, | ea -u o, lanqq vac [ |WCA - 40.0% hngpa 14
a7 T 2o EERE R [} weca - e % ;
D.-l".Ji_IEi-ilu;l.\-:-(."mory lurn over {1t ) - e T g :
e e e . . — e e — - :
[ ST ITAA TR - ; L 1
thim | industen Lasor dan l . l’r.-n; n }
Pengedal iumilwed Dava H Industn Blanulaklur mduf'“ aga gan ]
Llam I . . dln Jasa Lain |
|
| ITO < 8,50 l o-c'oo no«*uc-
1 N 1TO =050 hngga 097 | 1TO = : 5,1 00 hingga 5,49 -1 o =2 “50 tngga 5,99
| RGCE 5 40 hunggn 509 99_ 11 ITO = ¢.00 hingaa 5,49
e = U0 LB ETETYR T[oTeE G egea € s
l |T0 e ‘!Q_Oﬂ ainggn 10 A | 1O = 600 lungyi 6 99 TR inngga AR i
1 110 2 10.448), HEI Lo g it i ‘IU: 7.50 s
e e i B | T e L

]




Toaaupecan L

Eepuusan Monienn Nogava Pendayagunaan

Co Hadan Usaha Milik Nejjaaa
T Mowor * Kep 215M-OUMN99Y
(E'J Tanppal 0 27 Septonwer 1999

AN TEFREBETECARA DAV AL A BIHINN

*

KLU LT L

. Wilgi sales to tolal assels {STA)

MHial Im‘lusm Dazar dan e d
Pengolah Sumber Daya industrc tlanulakiur Indust . erdagangan dan
Alam Jasa Lain :
P ] Il bt ] P . meaa W mwer — dr e e m v w——" i
[1h ) ﬁ‘m-:o-m *‘TA< o ik STA < 1,70 .
i i S———t W P — . = T .
1.5 Sin= 0,10 |-m_19.10 4'? A B ..\_1_15__0_50 hmg]a [JCE] S5Ta = 1. 70 ngga 1,79
T30 |STAT0,30mngga 054 | BIA=040tngor 099 || STA = 1,00 tungga 1.89
4 "STA T 055 hnaya 056 | ETA = 1,0 hngg3 1,09 STA = 190 hingga .99 ‘
TTE6 [ STAT OO Tengya 0 G4 | STA 11T hngga 11 "SVA = 2,00 hingga 2.09
B X Y RS LA S 0 A AT RT ]

. Nilai collccion penod (C.OI’}

tadusto Dataw dan
Pengotale Dumibss Daza
hla'u

[ TTET

1Y o-' < O

AT Core ':‘w'----;- Paudill
CO" = 130!-&1-31 ""‘_I

-_:':'__-_ C(u' : I)bl-m‘g.: e :
'_:___4____:_ (oL __oo--mra g

] CU-' ~

CBMad return on cquity (IO

iy

. 1

Ingusio Dasar dan !

irengolah Suwmber Oaya :

Adam l

0 | ROE <6.51% N
" | ROT_* ,51% hasggn 6,10 %

ROE ® 8 M'Ia gy 10' 1_!'&
[ROG= 10.10% tengoa 12 71%

N HOE 12, 7% ungod 15,69

- Nilai return on assels {ROA)

Nol 2 lmlusln llasa ny
gl ab Swindeee Daya

Alam

KOA <4 B?'I.

_lLRoA =G 0‘116 lungu.i 7 L1%
. QAT 7.6 Iungga U.51%
HOA = 4.57% lwngga 11,09%

ROA> 190‘5'-

[ |

(SN I |

Ib‘\l

. | "('H‘ '. 'I'JJ 'lﬂ;l rh 224

. tidustr

: (.'d' o Ifj-{lnnq-n 'I;-."___
) GO T 25 !.nn-:_| 5 IlM 40
N :

Wit

| PTES ETRA T A FTITT ML EIVT

Industii Perdaganyan dan
Jaza Lain

l"(;l' > }?O han

C()c’ T nO hmq- 12’? i
COP =60 | lun ina 200

Cor =80 iung':'l g
( (')l’ _1‘_} hingga 89 1

. D .
‘U <30 '....A.___..._.J'.

Indusiri Perdagangan dan
Jasa Lain

feCa” <Y 7 ?4%

ROE < 12.5)%

Rew. = ? 7% lmu]g.q ‘! l"-.f %

ROE = 12.53% lungga 1567

i{ 6% lunggn 12.09%

HOE = 1568% hinnga 19.58 56%

|.o.. """"

ROE = 19.59% Inngga 24 4h% |

ﬂOl * 'I' 17% hlhﬂl‘.d 18 a9

“pew, - m'mu. .

himlasin

N .
LITELITRN M AT T ITL Y T

“HOE L4 ¥ 30. GU%

indusitl Perdagangan dan
‘dasa Lmn

H(.M < 1,10
liOA = 3 HI% 4 hmgg1 A 9!%

HOA - G 50%
HOA =65 'Kp hmqq'l LA I

‘»\ = 4.02% hopan G 3%

IuJA =13 14% hingya 7 bl‘x-

h‘OJ\ : f GI:I'I- tungoa ! J "9%
”Cﬁf. . GU'}-

HOA = 8,19% hingya 10,23% _|
IIUI\ 2%  tangga 1 1? I‘?‘.-
TREN T 17.60% hingga 15,89% 9%
ROA > > 16.00%

NOC 24 49% hlggga 30, 5%9%

-

rabyr ot




Lampican 111
Keputusan Menicr; MNegare p
. A Badan Usala Misy Nepara
. C E"‘I": : 3\'ou|or:KCPQIW-I'UUJ‘-INIIW?
i = .'2&’,' E Taiggal : 27 Septomber 1999

LR
R

MENTEN NEGARA PENDAYA GUNAAN fiyain
VTN IMDONES A

-4 .
-Nilai net prorit n1argin (NPm)
' Indygii
--_'_‘_-—-——-—.______‘___.——---—-——"—"-——.__ - -l
Nital | tndystr Dazar dan ind (P d
K:::n?olah Sumber Qay, Induste Manufabgys Jnaszslt.:l(\ cfdagangan dan
__ —_— .
_0 | NPM <0.00% —{-NPM < 0,00% NPM < 0.00%
1 NPM = 0.00% hingos 0.4 % Ni*M = 0,00% hingaa 189% | NiMi = 0,00% hingga 0,99 %
£ | NPM = 0,50% Ringo 1.96% | ik = 2.00% ingps 3,45% N = 3.00% Tunpon D 4%,
N R X T X T -NEMCT0, 56 Ringyoh 4,0 M = 250 hnpod 3 9o
. NI'M & 3 50 Yingua 4G "N 5,00% hingga G 4% NPU = 4 0% hngoa 15,49%
NP > 5.00% NPAM'> 7.00% NP> §.50%

enduyapuns

i kinerja kevangan

kincrja keuangan adalan hasil penjumlahan niigi scliap indikalor, Yailu Nilai debt ralio «
cash ratio + Nilai net working capilal 1o

tolal assels + wjiai inventory lumn,over + Nilai
clion period + Niloi sales o fotal assets + Milai return on CQuity + Niai telurn on assels
3i net profit margn, .

K DUMN Indusi Perdagangan dan’ Jasa Lain yang digalam dala keuangannys
rebutkan persediaan = 0 alau tidak moniiliki

! persediaan, maka nilai invbnlor)r um owver
lan nitai kinerja kcuangannya adatah jumlah niia indika3ior kinerja kewangan dikalikan

ikagi kinerja keuangan

'.‘ o
kasi kinerja keuangan gdatan sebagai berikey -
1. Sangat Sehal bita nilai kinerja kevangan > 41,2
2. Schal bila nilai kineria kevangan > 26,0 s/g 41,2
3. Kurang Schat tila nila; kinerja kevangan » 12,4 s/1d 26,0
4. Tidak Sehal bifa nilai kinerja keuangan <124

109




